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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN DIGITAL
PADA MATA PELAJARAN KEKUATAN BAHAN DAN KOMPONEN
MESIN MATERI RODA GIGI DI SMK MUHAMMADIYAH 1 BANTUL
Oleh :

Suharjiyanto
08503247003

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mengetahui Pengetahuan siswa sebelum
dan setelah diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran digital, 2) Mengetahui pengetahuan siswa sebelum dan setelah
diberikan perlakuan pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran
digital, 3) Mengetahui perbedaan pengetahuan siswa yang diberi perlakuan
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran digital dengan siswa
yang pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran digital, 4)
Mengetahui besarnya efektivitas media pembelajaran digital dalam meningkatkan
pengetahuan siswa.

Metode penelitian yang di gunakan dalam Penelitian ini adalah Quasi
Experimental, dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design.
Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul dengan populasi kelas
XI program keahlian Teknik Mesin terdiri dari 4 kelas jumlah 156 siswa dan
sampel penelitiannya adalah siswa TP3 (kelas kontrol) dan kelas TP 4 (kelas
eksperimen) dengan jumlah 78 siswa. Data diperoleh dari nilai awal (pretest)
sebelum perlakuan dan nilai akhir (posttest) setelah diberikan perlakuan. Data
yang diperoleh diolah dan dianalisis dengan menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan pengetahuan
siswa kelas eksperimen sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran dengan
media pembelajaran digital, yaitu 47,69 menjadi 75,08. 2) Terdapat perbedaan
pengetahuan siswa kelas kontrol sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran
tanpa media media pembelajaran digital yaitu 46,97 menjadi 65,44. 3)
Peningkatan pengetahuan siswa kelas eksperimen lebih besar atau lebih cepat
daripada peningkatan pengetahuan siswa kelas kontrol yaitu 75,08 > 65,44. 4)
Besarnya selisih laju peningkatan kelas eksperimen lebih besar 8,92 sehingga
menunjukkan penggunaan media pembelajaran digital memberikan kontribusi
positif dan lebih efektif dari pada yang tidak menggunakan media pembelajaran
digital.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (UU RI NO 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1)).

Keberhasilan pendidikan salah satunya ditunjukkan dengan semakin
meningkatnya prestasi belajar anak didik. Secara global faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar siswa ada tiga, yaitu faktor
internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar ( Muhibbin
syah,2008). Faktor internal antara lain kematangan atau pertumbuhan,
kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi, sedangkan yang termasuk
faktor eksternal antara lain keadaan lingkungan rumah tangga, lingkungan
sekolah guru dan cara mengajarnya, media yang digunakan dalam belajar
mengajar, kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial. Faktor pendekatan
belajar meliputi strategi dan metode belajar yang di gunakan siswa. Ketiga
faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung

dalam pencapaian hasil belajar.



Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh cukup besar dalam
pencapaian hasil belajar adalah media pembelajaran yang digunakan saat
proses belajar mengajar berlangsung. Media pembelajaran pada prinsipnya
adalah sebuah proses komunikasi, yakni proses penyampaian pesan yang
diciptakan melalui suatu kegiatan penyampaian dan tukar menukar pesan atau
informasi oleh setiap guru dan peserta didik. Pesan atau informasi dapat
berupa pengetahuan, keahlian, skill/, ide, pengalaman dan sebagainya (Hujair
AH Sanaky, 2009:9).

Pada awalnya media hanya sebagai alat bantu mengajar para guru
(teaching aids), alat bantu yang dipakai adalah alat bantu visual seperti
gambar, model, objek dan sebagainya yang dapat memberikan pengalaman
konkrit, motivasi belajar serta mempertinggi retensi belajar siswa. Dengan
masuknya pengaruh teknologi di abad ke-20, berbagai pendekatan baru telah
diperkenalkan dan digunakan supaya proses belajar menjadi lebih berkesan
dan bermakna. Sejak beberapa tahun yang lalu telah diperkenalkan
Pembelajaran Berbasis Komputer (PBK) dan seiring dengan perkembangan
teknologi yang begitu pesat membuat pembelajaran ini terus dikembangkan
efektivitasnya.

Di tengah lajunya kemajuan teknologi informasi dan internet,
multimedia diperlukan dalam upaya menempatkan pemanfaatan teknologi
sebagai sumber informasi selain guru, dan mendukung kemandirian belajar
siswa. Sedangkan kebanyakan aplikasi bagi tujuan pembelajaran berbasis

komputer masih menggunakan pendekatan psikologi pembelajaran jenis



tingkah laku, dalam kata lain bentuk aplikasi tersebut adalah buku teks yang
telah dipindahkan kepada bentuk baru yaitu sebagai buku teks elektronik.
Komputer disini hanya berfungsi sebagai pembuka halaman aplikasi yang
berisikan teks dan grafik diam, kondisi seperti ini kurang memberikan sebuah
pengalaman belajar yang berkesan bagi siswa, sehingga kurang menarik
perhatian dan minat siswa untuk mendalami lebih lanjut tentang materi yang
disampaikan.

Banyak disiplin ilmu yang dapat dikemas dengan digital berbasis
multimedia, kebanyakan dari disiplin ilmu tersebut adalah disiplin ilmu yang
dalam penyampaiannya membutuhkan banyak visualisasi, salah satunya
adalah roda gigi dalam mata pelajaran Kekuatan bahan dan komponen mesin
yaitu pada SMK jurusan Teknik Pemesinan. Beberapa sumber pembelajaran
yang digunakan kebanyakan berupa gambar yang disertai teks, beberapa dari
materi roda gigi membutuhkan visualisasi berupa animasi, teks, gambar,
audio, dan video yang lebih dikenal dengan sebutan multimedia untuk
memperjelas maksud dari pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, bahwa
proses pembelajaran Kekuatan bahan dan komponen mesin khususnya pada
pokok bahasan Roda Gigi menunjukkan tingkat pemahaman siswa masih
rendah, banyak hal yang menyebabkan tingkat pemahaman siswa rendah,
misalnya berasal dari diri pribadi siswa sendiri dan dari luar pribadi siswa
yang kemudian dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa ketika proses

belajar mengajar sedang berlangsung. Beberapa contoh yang berasal dari



dalam pribadi siswa misalnya siswa mengalami masalah-masalah pribadi
yang bisa menurunkan prestasi belajarnya seperti masalah keluarga, teman,
dan lain sebagainya. Berasal dari luar pribadi siswa misalnya kondisi ruang
kelas yang kurang kondusif, meja dan tempat duduk yang kurang nyaman,
atau bahkan bisa berasal dari guru sendiri sebagai pemberi materi pelajaran.

Penyampaian materi oleh guru kepada siswa selama ini menggunakan
metode ceramah dengan media pembelajaran konvensional. Guru
menerangkan sedangkan siswa mendengarkan dan mencatat apa yang
disampaikan oleh guru. Pada saat materi harus dijelaskan dengan gambar,
tabel atau grafik guru harus menggambar dulu sehingga waktu banyak
terbuang hanya untuk menggambar, sehingga ini membuat murid terpecah
konsentrasinya sehingga Metode tersebut dirasa kurang menarik. Hal ini
terlihat dari masih banyak siswa yang ramai sendiri, ngobrol dengan teman,
dan tidak fokus dengan apa yang disampaikan oleh guru.

Dalam proses pembelajaran di kelas, untuk membahas bagaimana prinsip
kerja roda gigi dan gaya-gaya apa saja yang bekerja di atasnya maka
digunakan media model dari roda gigi tersebut. Jika seorang guru menjelaskan
gaya-gaya yang bekerja pada sebuah roda gigi maka akan kesulitan baginya
untuk memvisualisasikan sebuah gaya yang mudah dipahami dan dimengerti
oleh siswa, kemudian mengajak siswa untuk melihat prinsip kerjanya, maka
hal ini akan menjadi kesulitan. Jika seluruh siswa dalam satu kelas
berkerumun di depan guru yang sedang menjelaskan, maka tidak akan efektif

karena siswa yang di belakang tidak dapat melihat secara jelas prinsip



kerjanya. Jika dilakukan secara bergiliran maka memerlukan banyak waktu
hanya untuk menyelesaikan satu kasus. Guru juga akan mengalami keletihan
dan kejenuhan ketika harus mengulang secara terus menerus materi yang telah
disampaikan kepada siswa. Ketika hal ini terjadi siswa menjadi bosan dan
merasa kurang tertarik terhadap materi yang disampaikan, sehingga suasana
kelas menjadi membosankan. Selain itu, tanpa didukung media yang tepat
siswa hanya dijadikan obyek dan guru menjadi satu-satunya sumber informasi
bagi siswa sehingga proses pembelajaran berjalan satu arah. Hal diatas
berakibat materi — materi yang ada dalam mata pelajaran kekuatan bahan dan
komponen mesin ada yang tidak dapat tersampaikan semua oleh guru dalam
satu semester seperti yang terjadi di SMK Muhammadiyah I Bantul.

Di SMK Muhammadiyah I Bantul Pada saat ini beberapa kelas sudah
disediakan komputer/laptop dan Liquid Crystal display (LCD) proyektor dan
jumlahnya relatif memadai untuk dimanfaatkan dalam proses belajar
mengajar. Akan tetapi Penggunaan alat tersebut dalam proses belajar mengajar
belum dimanfaatkan secara maksimal hal ini terlihat saat peneliti melakukan
observasi dimana guru lebih menitik beratkan dengan metode pembelajaran
konvensional yaitu menggunakan white board dan buku pelajaran. Hal ini
membuktikan bahwa pemanfaatan media digital belum digunakan secara
maksimal.

Dengan berdasarkan pertimbangan di atas, maka perlu dilakukan
penelitian yang mengungkapkan tentang efektifitas penggunaan media

pembelajaran Digital pada mata pelajaran kekuatan bahan dan komponen



mesin pokok bahasan roda gigi. Dalam hal ini peneliti, menggunakan media
pembelajaran digital hasil dari penelitian Ariani (2010) di SMK
Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang telah teruji kelayakannya. Media ini
diharapkan juga bisa diterapkan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. dimana
saat ini proses pembelajaran di SMK Muhammadiyah 1 Bantul masih
menerapkan metode konvensional dengan media white board dan buku
pelajaran. Jika hanya dengan metode dan media diatas siswa akan merasa
cepat bosan dan transfer ilmu yang dilakukan oleh guru tidak secara
menyeluruh sampai kepada peserta didik. Dengan bantuan media digital, guru
dapat menyajikan materi baik secara audio maupun visual yang harapannya

akan mempermudah siswa untuk memahami materi yang disampaikan.

. Identifikasi Masalah

Berkaitan dengan upaya penerapan Media Digital mengenai Roda
Gigi dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan diantaranya sebagai

berikut:

1. Bagaimana mengembangkan media digital pada tempat yang akan
diajarkan.

2. Bagaimana sarana dan prasarana pendukung penggunaan media
pembelajaran digital ini.

3. Bagaimana kesiapan dan kemampuan guru dalam menggunakan media
pembelajaran digital.

4. Bagaimana pembiayaan dan penyiapan untuk operasional dari penggunaan

media pembelajaran digital ini.



5. Bagaimana efektivitas dari media pembelajaran digital yang dipakai.

C. Batasan Masalah

Dengan melihat pada identifikasi masalah di atas, yaitu hasil belajar
dan tingkat pemahaman siswa yang masih rendah, maka sangat diperlukan
suatu penelitian tentang upaya peningkatan hasil belajar dengan penggunaan
media pembelajaran, sehingga peneliti hanya membatasi permasalahan pada
Efektivitas penggunaan media pembelajaran digital mata pelajaran Kekuatan
bahan dan komponen mesin pada pokok bahasan Roda gigi di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul. Hal ini sangat penting karena di sekolah tersebut
khususnya pada mata pelajaran Kekuatan bahan dan komponen mesin pada
materi roda gigi belum digunakan media pembelajaran digital. Penggunaan
media ini bertujuan agar proses pembelajaran tidak lagi dirasa jenuh dan

membosankan sehingga hasil pembelajaran dapat meningkat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

permasalahan yang dapat dirumuskan adalah:

1. Bagaimana prestasi siswa kelas kontrol sebelum dan sesudah pembelajaran
tanpa media digital yaitu dengan media papan tulis white board dan buku?

2. Bagaimana prestasi kelas eksperimen, sebelum dan sesudah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran digital?

3. Adakah perbedaan prestasi kelas kontrol dan kelas eksperimen?



4.

Bagaimanakah efektivitas media pembelajaran digital dalam meningkatkan

prestasi siswa?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa hal,

yaitu:

1.

Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan siswa kelas eksperimen
sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran digital

Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan siswa kelas kontrol sebelum
dan sesudah mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media
pembelajaran digital.

Untuk mengetahui lebih besar manakah peningkatan pengetahuan siswa
kelas kontrol atau peningkatan pengetahuan siswa kelas eksperimen.
Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran digital

dalam meningkatkan pengetahuan siswa.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah:

1.

Manfaat bagi SMK Muhammadiyah 1 Bantul

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana pada proses belajar
mengajar dalam usaha peningkatan prestasi belajar pada siswa guna
pencapaian yang maksimal pada mata pelajaran Kekuatan bahan dan

komponen mesin khususnya pada pokok bahasan roda gigi.



2. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan wawasan,
pengalaman, dan sebagai latihan dalam menerapkan teori-teori yang telah
diperoleh pada bangku perkuliahan, serta dapat menambah pengetahuan.

3. Manfaat bagi Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi penelitian bagi
mahasiswa UNY pada umumnya dan mahasiswa Program Studi

Pendidikan Teknik Mesin pada khususnya.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik
1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas dapat diartikan, bersifat mempunyai daya guna,
membawa hasil guna, keberhasil gunaan, ketepat gunaan (Kamus Besar
Bahasa Indonesia). Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi
tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan
semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya. Efektivitas
dalam pelaksanaan suatu program lebih cenderung ke masalah waktu.
Tetapi dalam dunia pendidikan khususnya penerapan media dan metode
pembelajaran, efektivitas lebih cenderung pada hasil pembelajaran
sehingga dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
yang diharapkan sesuai dengan tujuan intruksional yang ingin dicapai,
(Slameto, 2003 :74)

Didalam http:/www.scribd.com menurut Sondang P. Siagian

(2001:24), memberikan definisi Efektivitas adalah pemanfaatan sumber
daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar
ditetapkan sebelumnya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi
tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan
semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas

adalah keberhasilan dari suatu usaha atau kegiatan yang cermat yang

10
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sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini adanya
daya guna dan membawa hasil guna dalam pembelajaran dengan
pengunaan media pembelajaran digital akan mendorong siswa lebih
termotivasi dalam belajar yang nantinya dapat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa.

. Efektivitas Belajar

Suatu kegiatan belajar dapat dikatakan efektif atau efisien kalau
prestasi belajar yang diinginkan dapat tercapai dengan usaha yang
minimal. Usaha dalam hal ini segala sesuatu yang digunakan untuk
mendapat hasil belajar yang memuaskan, seperti tenaga dan pikiran,
waktu, peralatan belajar (kemudahan dalam penggunaannya) dan lain-lain
hal yang relevan dengan kegiatan belajar. Dalam hal penggunaan media
pembelajaran efektivitas yang ingin dicapai adalah dengan penggunaan
waktu yang sama, materi yang sama, tenaga pengajar yang sama dan
kemudahan operasionalnya yang minimal dapat mencapai hasil belajar
atau prestasi belajar yang tinggi.

Sedangkan efektivitas dari media pembelajaran adalah
keberhasilan pemanfaatan segala sesuatu baik itu hardware maupun
software yang digunakan untuk menyampaikan pesan/informasi dari
sumber ke penerima dalam menghasilkan pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Pemanfaatan dalam hal ini adalah pemanfaatan media
pembelajaran digital pada materi Roda Gigi mata pelajaran kekuatan

bahan dan komponen mesin, yang diharapkan pembelajaran siswa dapat
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efektif sehingga dapat meningkatkan prestasi setelah mengikuti pelajaran
dengan media pembelajaran digital daripada menggunakan media
pembelajaran konvensional. Jika hasil kegiatan semakin mendekati
pencapaian tujuan/sasaran yaitu semakin tinggi peningkatan pengetahuan
siswa, berarti makin tinggi nilai efektivitas pembelajaran.
. Media Pembelajaran

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti
yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan
yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai
perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik
dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa
yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu.
Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media.
Dengan demikian, anak didik lebih mudah mencerna bahan daripada tanpa
bantuan media. Istilah Pembelajaran digunakan untuk menunjukkan usaha
pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang
ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta
pelaksanaannya terkendali. Pembelajaran adalah sebuah komunikasi antara
pembelajar, pengajar dan bahan ajar (Yusuthadi miarso, 2004).

Media berasal dari bahasa latin Medium yang secara harfiah
berarti ‘perantara’ atau ‘pengantar’ yaitu perantara atau pengantar sumber
pesan dengan penerima pesan. Dapat diartikan juga wahana penyalur

informasi belajar atau penyalur pesan. Pengertian media dalam proses
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belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis,
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal. Apabila media itu membawa pesan-pesan
atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-
maksud pengajaran, maka media itu disebut media pembelajaran (Arsyad,
2002:3-4). Menurut Boove (dalam Hujair AH Sanaky, 2009), media adalah
sebuah alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan, Sehingga, media
merupakan alat komunikasi berisi pesan, yang memungkinkan peserta
didik dapat berinteraksi dengan pesan secara langsung dan mempunyai
fungsi menyampaikan pesan

Hujair AH Sanaky (2009:4) menambahkan bahwa substansi dari
media pembelajaran adalah: (1) bentuk saluran, yang digunakan untuk
menyalurkan pesan, informasi, atau bahan pelajaran kepada penerima
pesan/pembelajar; (2) berbagai jenis komponen dalam lingkungan
pembelajar yang dapat merangsang pembelajar untuk belajar; (3) bentuk
alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang pembelajar untuk
belajar; dan (4) bentuk-bentuk komunikasi yang dapat merangsang
pembelajar untuk belajar, baik cetak, audio maupun audio-visual.

Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu
mengajar yang ikut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar
yang ditata dan diciptakan oleh guru. Sedangkan manfaat penggunaan

media (Arsyad, 2002:25-27), antara lain:
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a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses
dan hasil belajar.

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan
perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan
kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan
kemampuan dan minatnya.

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan
waktu.

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka,
serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah semua alat bantu atau segala sesuatu baik
benda maupun non-benda, fisik (Hardware) maupun non fisik (Software)
yang digunakan untuk menyampaikan pesan (informasi) dalam kegiatan
belajar mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi edukatif
antara guru dan peserta didik yang berlangsung secara tepat guna dan
berdaya guna (efektif).

. Media Pembelajaran Digital
Media digital (sebagai lawan dari media analog) adalah media

elektronik yang bekerja pada kode digital dan Komputer/laptop adalah
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mesin yang biasanya menafsirkan biner data digital sebagai informasi dan
dengan demikian mewakili tingkatan mesin pengolah informasi digital
dengan media software. Media pembelajaran digital merupakan cara
menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-
sumber digital jadi informasi/materi disimpan dalam bentuk digital. Dalam
banyak hal lebih mudah untuk dimanipulasi dan hasil akhirnya dapat
direproduksi tanpa batas waktu tanpa kehilangan kualitas.

Media pembelajaran digital ini dalam penyajiannya dengan
menggunakan layar monitor dan dalam penggunaan pembelajaran dikelas
dengan bantuan komputer/laptop, layar dan LCD sehingga dapat
digunakan sebagai sarana pembelajaran yang efektif. Azhar Arsyad
(2010:32), memberikan ciri media yang dihasilkan teknologi digital (baik
perangkat keras maupun perangkat lunak) sebagai berikut : (1) Media
Digital dapat digunakan secara acak, non-sekuensial, atau secara linier, (2)
Media Digital dapat digunakan berdasarkan keinginan siswa atau
berdasarkan keinginan perancang/pengembang sebagaimana
direncanakannya, (3) Biasanya gagasan-gagasan disajikan dalam gaya
abstrak dengan kata, simbol dan grafik, (4) Prinsip-prinsip ilmu kognitif
untuk mengembangkan media ini, (5) Pembelajaran dapat berorientasi
siswa dan melibatkan interaktifitas siswa yang tinggi.

Menurut Latuheru (1988:122) ada beberapa keuntungan
pembelajaran dengan menggunakan bantuan komputer dibandingkan

dengan media konvensional, yaitu:
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Bekerja dengan komputer sebagai sesuatu yang baru bagi siswa,
menimbulkan motivasi bagi mereka untuk lebih menekuni materi
yang disajikan.

Dengan adanya tampilan warna, musik, dan grafik yang
dianimasikan dapat menambahkan realisme, dan merangsang untuk
mengadakan latihan-latihan kerja, kegiatan laboratorium, simulasi
dan sebagainya.

Kecepatannya dalam hal menanggapi respon siswa, justru
merupakan sesuatu yang mengandung nilai-nilai penguatan
(reinforcement).

Kemampuan untuk mengingat secara cepat dan tepat,
memungkinkan perlakuan/pekerjaan siswa yang lalu dapat dicatat
dengan baik, dan dapat digunakan untuk merencanakan langkah-
langkah selanjutnya.

Andaikata komputer itu manusia, maka dapat digambarkan sebagai
suatu pribadi yang sabar, sehingga dalam hal menggunakannya
nampak suatu suasana tenang, aman, positif dan tepat guna.
Kemampuan komputer dalam hal menyimpan dokumen secara aman,
memungkinkan pengajaran individual dapat dijalankan dengan baik.
Bagi guru, persiapan-persiapan dapat diadakan dengan baik untuk
semua siswa (khususnya bagi siswa-siswa yang berbakat), dan

kemajuan mereka dapat selalu dimonitor.
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g. Jangkauan kontrol guru menjadi lebih luas, dan banyak informasi
dapat diperoleh; membantu guru mengadakan kontrol yang lebih
ketat dan baik, tertuju pada bagian-bagian yang secara langsung
merupakan kesulitan bagi siswa.

Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah
suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Karena dengan bantuan
media dapat membantu guru dalam penyampaian materi yang sukar untuk
dicerna dan dipahami siswa terutama materi yang rumit atau kompleks.
Setiap materi pelajaran tentu memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi
sehingga perlu pemilihan media pembelajaran sesuai dengan tingkat
kesukaran dan kebutuhan dari materi pelajaran yang ada.

Materi roda gigi termasuk materi yang kompleks karena perlu
adanya gambar, animasi dan video dalam penjelasannya. Sehingga media
pembelajaran digital ini sangat cocok digunakan. media pembelajaran
digital ini mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan media
pembelajaran konvensional, diantaranya materi yang disajikan lebih
lengkap, mudah dan cepat dalam penyajian sehingga konsentrasi siswa
saat pembelajaran dapat dijaga, tampilan lebih menarik dibanding media
konvensional sehingga siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk
memperhatikan pelajaran. Karena berbentuk digital materi mudah dicopy
dan disimpan, dapat digunakan belajar mandiri oleh siswa. Sedangkan
kekurangan dari media pembelajaran digital diantaranya Merancang dan

produksi program untuk kepentingan proses pembelajaran dengan
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komputer mempunyai konsekwensi biaya, waktu, dan tenaga yang tidak
sedikit, Sering perangkat lunak (software) yang disiapkan untuk digunakan
pada satu komputer tidak cocok untuk digunakan pada komputer yang

lain.

. Media Pembelajaran Digital Materi Roda gigi

Media pembelajaran digital materi Roda gigi ini dikemas dalam
data-data Digital yang bisa di tampilkan dalam layar dengan bantuan
Komputer/Laptop dan LCD. Media digital materi roda gigi ini dapat
menampilkan penjelasan dengan teks, gambar, animasi, video dan narasi
sesuai dengan penjelasan materi yang akan disampaikan. Media digital
materi roda gigi dibagi dalam beberapa bab, dari bab I sampai bab IV. Dari
keempat bab tersebut berisikan :

a. Bab I Pengenalan Roda Gigi
Pengenalan roda gigi berisi tentang apa itu roda gigi dan
bagaimana prinsip kerjanya, istilah roda gigi, macam-macam profil
roda gigi, macam—macam roda gigi dan fungsi roda gigi yang dalam
penjelasannya dikemas dengan teks, gambar, animasi dan video untuk
mempermudah pemahaman siswa.
b. Bab II Penjelasan macam — macam Roda Gigi
Macam — macam roda gigi yang dibahas diantaranya Roda gigi
lurus, roda gigi kerucut, roda gigi cacing. Selanjutnya dari macam roda
gigi tersebut di jelaskan varian, penggunaan, dan rumus serta cara

perhitungannya. Dalam penjelasannya dikemas dengan teks, gambar,
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animasi, video dan narasi sehingga dapat memperjelas dari materi yang
disampaikan.

Dalam bab II ini juga dilengkapi dengan contoh soal dari roda
gigi lurus, roda gigi kerucut dan roda gigi cacing sehingga guru dapat
mengetahui seberapa pemahaman siswa dari hasil belajarnya.

c. Bab III Penjelasan Rantai dan Sprocket
Dalam bab III ini berisi tentang penjelasan tentang rantai dan sprocket.
Dimana dalam bab ini dibahas tentang prinsip kerja rantai dan
sprocket, macam-macam rantai dan sprocket serta penjelasannya,
menentukan ukuran dan kekuatan (rantai dan sprocket).

d. Bab IV Evaluasi Roda Gigi

Dalam bab terakhir ini berisikan Evaluasi dari materi yang
sudah disampaikan semua yang dikemas dalam tiga evaluasi yaitu
menjodohkan, pilihan ganda dan essai. Evaluasi roda gigi ini
dimaksudkan untuk mengetahui sampai seberapa pemahaman siswa
tentang materi yang sudah disampaikan.

6. Mata Pelajaran Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin
a. Pengertian
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah, penyusunan kurikulum SMK, mata
pelajaran dibagi kedalam tiga kelompok yaitu kelompok program

normatif, adaptif, dan program produktif. Kelompok program
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normatif adalah mata pelajaran yang dialokasikan secara tetap yang
meliputi Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa
Indonesia, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, dan Seni
Budaya. Kelompok program adaptif terdiri atas mata pelajaran
Bahasa Inggris, Matematika, IPA ( Fisika, Kimia, Biologi ), IPS,
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi, dan
Kewirausahaan. Kelompok program produktif terdiri atas sejumlah
mata pelajaran yang dikelompokkan dalam Dasar Kompetensi
Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan.

Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin merupakan bagian
dari Mata Pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan, yang merupakan
salah satu mata pelajaran yang diberikan di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Jurusan Teknik Pemesinan. di tempat penelitian
yaitu di SMK Muhammadiyah 1 Bantul Mata pelajaran ini diberikan
kepada siswa kelas XI dengan nama kekuatan bahan dan komponen
mesin. Tujuannya untuk memberikan pemahaman dan penguasaan
konsep dan prinsip dasar ilmu dan teknologi yang dapat diterapkan

pada pekerjaan pemesinan.

Adapun kompetensi dasar yang dicakup oleh mata pelajaran
Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin, di antaranya: (1)
Mendeskripsikan Prinsip dasar Mekanika (2) Mengenal komponen
mesin / elemen Mesin. Dalam penelitian ini, mata pelajaran

Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin hanya membahas pada
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kompetensi Mengenal komponen roda gigi (materi ajar meliputi roda
gigi) pada kompetensi dasar mengenal komponen mesin. Tujuan dari
pembelajaran materi ini agar siswa Paham terhadap komponen roda
gigi yaitu memahami pengertian, profil, fungsi, prinsip kerja, istilah-
istilah dalam roda gigi, macam — macam roda gigi dan kelebihan

atau kekurangan roda gigi dari penerus daya lainnya.

Roda Gigi

Roda gigi adalah suatu benda berbentuk silindris, di mana di
bagian tepinya terdapat profil yang menyerupai gigi atau bergerigi.
Ada beberapa macam bentuk profil roda gigi di antaranya profil gigi

Cycloid dan Involute. Roda gigi dapat diklasifikasikan menjadi :

1. Menurut letak poros, diantaranya Roda gigi dengan poros
sejajar, Roda gigi dengan poros berpotongan (intersection) dan
Roda gigi dengan poros silang.

2. Menurut Arah putaran, diantaranya arah putaran berlawanan
(roda gigi luar), arah putaran sama (roda gigi dalam dan
pinion), arah putaran gerak lurus dan berputar (gigi rack dan
pinion).

3. Menurut Bentuk alur gigi, Diantaranya roda gigi lurus, roda

gigi miring, roda gigi miring ganda.
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4. Menurut Bentuk gigi, diantaranya roda gigi kerucut lurus, roda
gigi kerucut spiral, roda gigi zerol, roda gigi kerucut miring,dan
roda gigi kerucut miring ganda.

Dari beberapa jenis roda gigi tersebut mempunyai macam
bentukan dan memiliki fungsi dan karakteristik yang berbeda beda.
Namun pada intinya berfungsi mentransmisikan daya. Fungsi roda
gigi antara lain :

1. Menggerakkan elemen mesin yang satu ke gerakan elemen
mesin yang lain.

2. Mengubah jumlah putaran, daya mesin serta mengatur
keduanya untuk kebutuhan kerja mesin.

3. Memindahkan cairan dari suatu tempat ke tempat yang lain,
seperti digunakan pada pompa roda gigi.

4. Mengubah atau memindahkan daya putar menjadi gerak lurus
(rack gear).

5. Memindahkan tenaga/putaran dua sumbu yang tegak lurus atau
berpotongan.

Roda gigi juga mempunyai keuntungan dan kerugian
dibanding dengan penerus daya lainnya, yaitu :

1. Keuntungan, dapat mentransmisikan daya besar, dapat
digunakan untuk jarak pusat poros yang kecil, efisiensi yang
tinggi, konstruksi yang ringkas, mentransmisikan rasio

kecepatan yang tepat.
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2. Kerugian, membutuhkan peralatan — peralatan khusus dalam

pembuatan jadi lebih memakan biaya daripada penerus daya

lainnya, memerlukan pelumasan dan metode yang cocok pada

pelumasan roda gigi untuk mendapatkan operasi yang bagus,

kesalahan dalam kontak gigi menyebabkan getaran dan

kebisingan selama operasi.

Kerja sama antar roda gigi ini harus memenuhi syarat.

Beberapa hal yang cukup penting pada kerjasama roda gigi:

1. Profil gigi harus sama (spur atau helical dll.)

2. Modul gigi harus sama, Modul gigi adalah besaran/dimensi

roda gigi, yang dapat menyatakan besar dan kecilnya gigi

.Bilangan modul biasanya bilangan utuh, kecuali untuk gigi

yang kecil.

3. Sudut tekan harus sama (sudut perpindahan daya antar gigi).
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Gambar 1. Macam-macam tipe roda gigi
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B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan Yuni Rahmawati (2006). Efektivitas CD
Interaktif sebagai Media Pembelajaran Kimia Pokok Bahasan Tata Nama
Senyawa dan Persamaan Reaksi Sederhana Kelas X Semester [ SMA Teuku
Umar Semarang Tahun Pelajaran 2005/2006. Dari perhitungan diperoleh
harga t adalah 3,171 dan harga t dari tabel adalah 1,70. Karena t berada pada
daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa CD interaktif efektif
sebagai media pembelajaran kimia pokok bahasan tata nama senyawa dan
persamaan reaksi sederhana. Dengan adanya informasi ini, maka perlu
dipertimbangkan bagi guru dan sekolah untuk menggunakan CD interaktif
sebagai media pembelajaran sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Pramono (2008) mengenai efektivitas
metode pembelajaran teori pemrograman CNC TU 2A dan CNC TU 3A
berbantuan media visual gerak di BLPT Yogyakarta menyimpulkan bahwa:
dari data yang diperoleh didapatkan, t hijune = 1,87 dengan db =37, kemudian
dikonfirmasikan dengan taraf signifikasi 5 % dan 1 % didapatkan t.s 0,05 <t
hitng < t.5 0,01 (1,67 < 1,87 < 2,43). Dengan demikian dapat ketahui bahwa
pembelajaran pemrograman CNC TU 2A dan CNC TU 3 A berbantuan Media
Visual Gerak memberikan pengaruh positif yang signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Soleh Harun (2009) mengenai

Pengaruh Pemanfaatan Model, File Macromedia Flash dan Power Point
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Terhadap Kemampuan Membaca Ukuran Mata Diklat Penggunaan Alat Ukur
(PAU) Siswa Kelas I Teknik Pemesinan di SMK N 3 Yogyakarta. Hasil
penelitian menunjukkan : (1) kemampuan membaca ukuran kelas kontrol
pada pokok bahasan jangka sorong rerata nilai prefest-nya 4,43 dan rerata
nilai posttest-nya 6,58. Pada pokok bahasan mikrometer rerata nilai pretest-
nya 4,64 dan rerata nilai posttest-nya 7,68; (2) kemampuan membaca ukuran
kelas eksperimen pada pokok bahasan jangka sorong rerata nilai pretest-nya
4,25 dan rerata nilai posttest-nya 7,74. Pada pokok bahasan mikrometer,
rerata nilai pretest-nya 5,09 dan rerata nilai posttest-nya 8,70; (3) terdapat
perbedaan kemampuan membaca ukuran secara signifikan antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen. Perbedaan ditunjukkan pada uji analisis
menggunakan uji t dua data sampel independen. Pada pokok bahasan jangka
sorong diperoleh harga t hitung posttest lebih besar dari t tabel (3,234>1,99)
dan pada pokok bahasan mikrometer diperoleh t hitung posttest lebih besar
dari t tabel (3,88>1,99); (4) Terdapat peningkatan kemampuan membaca
ukuran secara signifikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini
ditunjukkan pada uji t dua data sampel dependen. Pada kelas kontrol dengan
pokok bahasan jangka sorong diperoleh harga t hitung lebih besar dari t tabel
(8,014>1,678). Pada pokok bahasan mikrometer diperoleh harga t hitung
lebih besar dari t tabel (12,456>1,678). Pada kelas eksperimen pokok bahasan
jangka sorong diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel (11,179>1,678) dan
pokok bahasan mikrometer diperoleh t hitung posttest lebih besar dari t tabel

(14,508>1,678).
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C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara pembelajar,
pengajar dan bahan ajar. Keberhasilan dalam proses pembelajaran dipengaruhi
banyak faktor, salah satunya adalah penggunaan media dalam pembelajaran.
Media merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya ingin
diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. Penggunaan media
pembelajaran digital berbantuan komputer/laptop dan LCD menjadi alternatif
dalam pembelajaran, karena dengan kelebihan yang dimiliki media ini
pembelajaran dapat efektif.

Mata Pelajaran Kekuatan bahan dan Komponen Mesin khususnya
Materi Roda Gigi merupakan mata pelajaran yang memerlukan media dalam
proses penyampaian materinya. Dengan media pembelajaran digital
penyampaian materi akan lebih bermakna karena mempunyai kelebihan di
antaranya : (1) Mudah dan lebih cepat dalam penyajian, tinggal Klik langsung
bisa digunakan tidak membutuhkan waktu lama untuk persiapan sehingga
siswa lebih fokus memperhatikan isi materi. Waktu yang tersisa lebih banyak
digunakan untuk memperdalam materi atau untuk belajar materi yang lain. (2)
Mudah dibawa kemana-mana, (3) Materi bisa dicopy dan bisa di pakai belajar
di rumah oleh peserta didik, (4) Dapat merangsang peserta didik untuk
melakukan latihan atau simulasi, (5) Bila dipakai belajar mandiri kendali bisa
berada di tangan siswa sehingga tingkat kecepatan belajar siswa dapat

disesuaikan dengan tingkat penguasaannya.
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Di SMK Muhammadiyah 1 Bantul proses pembelajaran di kelas masih
menggunakan media pembelajaran konvensional yaitu masih mengandalkan
buku paket yang ada dan papan tulis atau whiteboard. Guru menulis materi
serta menggambar sesuai materi yang disampaikan. Pembelajaran seperti ini
pasti akan kurang efektif karena untuk mencatat apalagi menggambar
memerlukan waktu sehingga konsentrasi siswa terpecah saat guru
menggambar dan waktu yang dibutuhkan akan lebih lama hanya untuk satu
bahasan saja.

Dengan pemanfaatan media pembelajaran digital diharapkan proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan penyampaian pesan dalam materi
tersampaikan dengan jelas dan menjadikan siswa paham akan materi yang
disampaikan. Sehingga pembelajaran menjadi berkualitas dan dapat

meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, deskripsi teori, dan kerangka
berfikir dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Terdapat perbedaan prestasi siswa sebelum dan sesudah mengikuti
pembelajaran roda gigi dengan menggunakan media pembelajaran digital.
2. Terdapat perbedaan prestasi siswa yang belajar menggunakan media
pembelajaran digital dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan media

pembelajaran digital.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan
Muhammadiyah 1 Bantul khususnya kelas XI Progam Keahlian Teknik

Mesin. Penelitian ini dilakukan pada bulan 18 Mei — 02 Juni 2012.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Experimental Design dimana rancangan penelitian yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design. Sekelompok subjek diambil dari
populasi tertentu yang kemudian dikelompokkan menjadi dua kelas yaitu
kelas eksperimen (kelas dengan perlakuan) dan kelas kontrol (kelas tanpa
perlakuan).

Tes kemampuan awal (pretest) diberikan pada kelas eksperimen (O1)
dan kelas kontrol (02). Setelah itu semua kondisi kelas dipertahankan agar
tetap sama, kecuali pada kelas eksperimen diberikan perlakuan (X). Setelah
jangka waktu yang telah ditentukan, kedua kelas tersebut diukur
kemampuannya dengan cara memberikan tes evaluasi (posttest) dengan bobot
yang sama (soal sama). O3 adalah pengetahuan siswa setelah menggunakan
media pembelajaran digital dan O4 adalah pengetahuan siswa tanpa

menggunakan media pembelajaran digital yaitu dengan pembelajaran
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konvensional. Dari perbedaan hasil kemampuan yang diperoleh inilah
selanjutnya dianggap sebagai hasil perlakuan yang diberikan.
Desain penelitian Nonequivalent Control Group Design dapat

divisualisasikan seperti gambar 1.

Kelompok Eksperimen — 3] 0, x 05

—>

Gambar 2. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design
Keterangan:
01 : Pretest Kelompok Eksperimen
02 : Pretest Kelompok Kontrol
03 : Posttest Kelompok Eksperimen
04 : Posttest Kelompok Kontrol

X : Perlakuan dengan menggunakan media digital

- : Tanpa menggunakan media digital

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2010: 117) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas XI
progam keahlian teknik mesin SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Populasi

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Populasi Penelitian

Kelas Jumlah siswa tiap kelas
XITP 1 39
XITP2 39
XITP3 39
XITP 4 39

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representative (mewakili) (Sugiyono, 2007:62).

Di dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil dua kelas untuk
sampel penelitian. Pemilihan kelas pada penelitian ini dipilih berdasarkan
kemampuan rata — rata prestasi siswa yang dicapai hampir sama dilihat dari
nilai — nilai sebelumnya. Berdasarkan hasil prestasi nilai sebelumnya maka
diperoleh kelas XI TP 4 sebagai kelas eksperimen dan XI TP 3 sebagai kelas

kontrol.

D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu :



1.

2.
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Variabel Bebas

Yang menjadi variabel bebas pada penelitian ini adalah penggunaan media
pembelajaran digital.

Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah pengetahuan siswa.

E. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam empat kali pertemuan untuk masing-

masing kelas kontrol dan kelas eksperimen, satu kali pemberian Pretest, tiga

kali pemberian materi, dan satu kali pemberian Postfest. Berikut ini adalah

penjabaran pelaksanaan penelitian.

1.

2.

Pelaksanaan Pretest

Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, siswa terlebih
dahulu diberikan tes awal (pretest). Pretest diberikan pada kelas XI TP 3
dan XI TP 4. Hasil pretest digunakan untuk mengetahui sejauh mana
perbedaan kemampuan awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan. Tingkat perbedaan
kedua kelas tersebut dapat diketahui melalui proses analisis data.
Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol berbeda. Pemberian materi pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol masing-masing diberikan dalam tiga kali pertemuan. Untuk kelas
eksperimen pembelajaran menggunakan media digital, yaitu pembelajaran

dengan menggunakan bantuan personal Komputer dan LCD. sedangkan
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untuk kelas kontrol diberikan dengan metode konvensional tanpa
menggunakan media pembelajaran digital. Pada pelaksanaan pembelajaran
ini, peneliti berperan sebagai guru.
3. Pelaksanaan Posttest

Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, siswa diberikan tes
akhir (posttest). Posttest diberikan pada kelas XI TP 3 dan kelas XI TP 4.
Soal yang digunakan untuk posttest sama dengan soal pada waktu pretest.
Hasil posttest digunakan untuk mengetahui sejauh mana perbedaan
prestasi belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
kegiatan pembelajaran dilakukan. Tingkat perbedaan kedua kelas tersebut

dapat diketahui melalui proses analisis data.

F. Instrumen Penelitian

Ada dua macam instrumen untuk penelitian, yaitu instrumen yang
berbentuk tes untuk mengukur prestasi belajar dan instrumen non-tes untuk
mengukur sikap dan perilaku ( Sugiyono, 2010:174). Pada penelitian ini
instrumen tes akan digunakan untuk mengukur pengetahuan siswa.

Tes sebagai instrumen pengumpul data dilaksanakan untuk mengukur
keberhasilan proses belajar-mengajar. Tes merupakan serentetan pertanyaan
atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan,
pengetahuan, intelegensi, bakat, atau kemampuan yang dimiliki oleh individu
atau kelompok. Bila ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur siswa, maka

dibedakan atas adanya 3 macam tes yaitu: tes diagnostik, tes formatif, dan tes
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sumatif. Dalam penelitian ini untuk mengetahui prestasi siswa digunakan tes

formatif.

1. Penyusunan Instrumen
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
instrumen yang dibuat oleh peneliti. Instrumen dalam penelitian ini
dipergunakan untuk mengungkap kemampuan pemahaman materi Roda
Gigi pada Mata Pelajaran Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin. Konsep
yang mendasari penyusunan instrumen berupa Pretest dan Posttest
berdasarkan faktor-faktor dari variabel, yang kemudian dijabarkan menjadi
indikator dalam butir-butir instrumen.
2. Kisi-kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen disusun berdasarkan materi diklat/ Pokok
bahasan yang tercantum dalam media pembelajaran digital berbasis Adobe
Flash. Pemberian skor pada setiap butir, jika benar diberi skor 1 (satu) dan
jika salah diberikan skor 0 (nol). Nilai ditentukan dari jumlah skor yang
benar dibagi jumlah butir dikalikan seratus. Dari kisi-kisi yang telah
disusun dijabarkan menjadi daftar pertanyaan. Selanjutnya daftar
pertanyaan disajikan dalam bentuk TBO (Tes Bentuk Objektif) dengan 4
alternatif jawaban. Adapun kisi-kisi tes tentang kemampuan pemahaman
materi Roda Gigi pada Mata Pelajaran Kekuatan Bahan dan Komponen

Mesin dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.



34

Tabel 2. Kisi-Kisi Tes Pengetahuan Siswa Mata Pelajaran kekuatan bahan
dan komponen mesin, pokok bahasan Roda Gigi

Sub pokok Indikator Butir Soal | Jumlah
Bahasan
1. Mengetahui pengertian Roda 1 1
Gigi
Roda Gigi 2. Prinsip kerja roda gigi 2 1
3. Pengertian profil roda gigi 3 1
Klasifikasi roda gigi 4,5,6,7,8 5
5. Berbagai macam fungsi roda 9,
gigi 10,19,20 2
Macam — macam roda gigi 11,12, 13 3
Penger'ti.an istilah — istilah 14,15, 16 3
roda gigi
8. Keuntungan dan kerugian 17.18 2
penggunaan roda gigi ’
9. Perhitungan pada roda gigi | 21,22,23,2 5
lurus 425

3. Pengujian Instrumen
a. Uji Validitas

Secara teknis pengujian validitas isi dapat dibantu dengan
menggunakan kisi-kisi instrumen. Dalam kisi-kisi itu terdapat variabel
yang diteliti, indikator sebagai tolok ukur dan nomor butir (item)
pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator.
Dengan kisi-kisi instrumen itu maka pengujian validitas dapat
dilakukan dengan mudah dan sistematis.

Butir-butir instrumen selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli
instrumen. Ahli instrumen memberikan pendapat tentang instrumen

yang telah disusun dengan memberi keputusan, instrumen dapat
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digunakan tanpa ada perbaikan, dengan perbaikan atau mungkin
intrumen diganti secara keseluruhan.

Setelah dikonsultasikan dengan ahli instrumen selanjutnya
instrumen diujicobakan dan dianalisis dengan analisis item atau uji
beda. Analisis item dilakukan dengan menghitung indeks kesukaran
item, dan daya beda. Adapun analisis item ini dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

a. Indeks Kesukaran Item
Merupakan rasio antara penjawab item dengan benar dan
banyaknya penjawab item. Secara teoritik dikatakan bahwa p
sebenarnya merupakan probabilitas empirik untuk lulus item
tertentu bagi kelompok siswa tertentu. Indeks kesukaran dapat

dihitung dengan rumus:

_
Keterangan:
p = Indeks Kesukaran
2 = Banyaknya siswa yang menjawab item benar
Sm = Skor Maksimum
N = Banyaknya siswa yang menjawab item

(Sumarna Surapranata, 2006:12).
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Penetapan standar tingkat kesukaran dalam penelitian ini
disesuaikan dengan pendapat Fernandes dengan pertimbangan
bahwa dengan standar 0,25 hingga 0,75 maka akan menghasilkan

lebih banyak butir soal yang diterima, karena standar ini longgar.

. Daya Beda Item

Daya pembeda atau daya beda suatu butir tes berfungsi
untuk menentukan dapat tidaknya suatu butir tes membedakan
kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan yang
ada pada kelompok. Tujuan dari penelaahan daya pembeda adalah
untuk melihat kemampuan butir tes tertentu dalam membedakan
antara pengambilan tes yang berkemampuan tinggi dan pengambil
tes yang berkemampuan rendah. Daya beda item dapat dihitung

dengan menggunakan rumus korelasi point biserial:

Keterangan :

= korelasi point biserial

Mp  =rerata skor pada tes dari peserta tes yang menjawab benar
Mt = rerata skor total

p = banyaknya penjawab benar (tingkat kesukaran)

q =1-p

(Sumarna Surapranata, 2006:61).
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c. Efektivitas Distraktor

Setiap tes pilihan ganda memiliki pertanyaan serta beberapa
pilihan jawaban. Diantara pilihan jawaban yang ada, hanya satu
yang benar. Selain jawaban yang benar tersebut, adalah jawaban
yang salah, pilihan jawaban yang bukan jawaban sebenarnya
disebut distraktor (pengecoh).

Efektivitas distraktor yang ada pada suatu item dianalisis
dari distribusi jawaban terhadap item yang bersangkutan pada
setiap alternatif jawaban yang disediakan. Efektivitas distraktor
diperiksa untuk melihat apakah semua distraktor atau semua pilihan
jawaban yang bukan kunci telah berfungsi sebagaimana mestinya.
Menurut Fernandes distraktor dikatakan baik jika dipilih oleh
minimal 2% dari seluruh peserta.

Untuk menentukan fungsi suatu distraktor digunakan rumus

sebagai berikut:

= 100%

b. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara
eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan
dengan test-retest (stability), equivalent, dan gabungan keduanya.
Secara internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis

konsistensis butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik
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tertentu. Pengujian reliabilitas instrumen penelitian dapat dilakukan

dengan menggunakan rumus Kuder-Richardson 20, yaitu:

-2

- 20 =

Keterangan:

KR-20 = Reliabilitas menggunakan persamaan KR-20

k = Banyaknya soal/item

p = proporsi peserta tes menjawab benar
q =1-p

) = jumlah perkalian antara p dan q

S? = standar deviasi skor total

(Sumarna Surapranata, 2006:114)

Hasil perhitungan yang didapat dapat menunjukkan tolak ukur
bahwa instrumen yang digunakan mempunyai reliabilitas. Sebagai
tolak ukur tinggi rendahnya reliabilitas instrumen dapat menggunakan

pedoman sebagai berikut:

0,00 — 0,19 = kecil

0,20 — 0,39 = rendah

0,40 — 0,69 = sedang
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0,70 — 0,89 = tinggi

0,90 - 1,00 = sangat tinggi

G. Uji Coba Instrumen Penelitian

Sebelum intrumen digunakan untuk mengumpulkan data penelitian,
terlebih dahulu harus diujicobakan kepada sejumlah subjek yang mempunyai
karakteristik yang sama dengan calon responden penelitian. Perlunya
instrumen diujicobakan selain untuk mengetahui keterandalan juga untuk
mengetahui ketepatan instrumen penelitian.

Subjek ujicoba diambilkan dari populasi penelitian dengan tujuan agar
keadaan subjek uji coba tersebut diharapkan betul-betul sama dengan subjek
penelitian atau paling tidak mendekati keadaan yang sebenarnya. Untuk
menghindari bias, subjek ujicoba diambilkan dari bagian populasi yang tidak

dijadikan sampel.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya. Untuk mengumpulkan data
penelitian, terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan agar
data yang diperoleh merupakan data yang valid, sehingga dapat
menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah “Tes Pengetahuan” dan akan dilakukan
dua kali, tes pertama adalah Pretest digunakan untuk mengetahui pengetahuan

awal dan tes kedua adalah Posttest digunakan untuk mengetahui pengetahuan
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akhir setelah mendapat perlakuan dari masing-masing kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Dari hasil tes tersebut maka dapat diketahui bagaimana peningkatan
pengetahuan dan pemahaman siswa dalam materi yang telah diajarkan pada
mata pelajaran kekuatan bahan dan komponen mesin pada pokok bahasan roda
gigi dengan menggunakan media pembelajaran digital. Selain itu dapat
diketahui juga perbedaan pengetahuan siswa yang diberlakukan dengan proses
pembelajaran menggunakan media pembelajaran digital dengan yang tidak

diberlakukan dengan media pembelajaran digital (konvensional).

Teknik Analisis Data
Dalam melakukan analisis ini, langkah pertama yaitu mendeskripsikan
data, kemudian uji persyaratan analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji
homogenitas. Untuk pengujian hipotesis menggunakan t-test.
1. Deskripsi Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dideskripsikan sesuai
dengan masing-masing variabel. Dalam penelitian hanya menjelaskan satu
variabel yaitu hasil belajar yang kemudian diuraikan menjadi variabel
sebelum dilakukan perlakuan dan variabel setelah dilakukan perlakuan.
Pada tahap ini digunakan statistik deskriptif yaitu dengan menghitung
harga mean (Me), median (Md), modus (Mo), standar deviasi atau
simpangan baku (Sd) dan varians (S?).

a. Modus (Mo)
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Menurut  Sugiyono (2007:52) modus merupakan teknik
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang populer
(yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul dalam

kelompok tersebut.

M0:b+p( b j
b, +b,

Dimana:

Mo = Modus
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak
p = Panjang kelas Mo

b, = Frekuensi pada kelas Mo dikurangi frekuensi kelas

interval terdekat sebelumnya

b, = Frekuensi kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval

berikutnya.

b. Median (Md)

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2007:53).

Vn-F
Md=b+p7(/2’; )
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Dimana:
Md = Median
b = Batas bawah dimana median akan terletak

p = Panjang kelas Me

n = Banyak data

F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas Me

f = Frekeunsi kelas Me

¢. Mean (Me)
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Mean ini didapat dengan
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok, kemudian dibagi

dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut (Sugiyono,

2007:49).
_ fix,
Me=X = Z
2./
Dimana :
Me = Mean untuk data bergolong

Z f,;x, = Produk perkalian antara f; pada tiap interval data dengan

tanda kelas (x;)
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> f; = Jumlah data/sampel.

d. Rentang Data (R)
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi
data yang terbesar dengan data yang terkecil yang ada pada kelompok

itu (Sugiyono, 2007:55).

R=x —x
Dimana :
R = Rentang

x; = Data terbesar dalam kelompok
x, = Data terkecil dalam kelompok.
e. Varians (s’) dan Standar Deviasi (s)

Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan
homogenitas kelompok adalah dengan varians. Varians merupakan
jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata
kelompok.

Akar dari varians disebut standar deviasi atau simpangan baku.
Varians dan simpangan baku untuk data sampel dihitung dengan rumus

(Sugiyono, 2007:57):

S2 _ Z(Xl _)_()2

n—1
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Z(Xi _)?)2
Szw/—
n—1
Dimana :

Varians sampel

A
I

S = Simpangan baku sampel
X = Rata-rata sampel
n = Jumlah sampel.

b. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan rumus #-
test. Rumus t-fest yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif

dua sampel independen dan dependen sebagai berikut :

= (Sugiyono, 2007:122).
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Rumus di atas digunakan untuk mengetahui perbedaan
pengetahuan siswa sebelum (O1) dan sesudah (O3) menggunakan
media pembelajaran digital pada mata pelajaran kekuatan bahan dan
komponen mesin materi Roda Gigi (hipotesis komparatif dua sampel
dependen). Sedangkan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan
belajar mata pelajaran kekuatan bahan dan komponen mesin materi
Roda Gigi setelah menggunakan media pembelajaran digital (O3)
dengan pengetahuan belajar siswa tanpa menggunakan media
pembelajaran  digital (04) (hipotesis komparatif dua sampel
independen) menggunakan rumus #-test :

Separated varians:

Polled varians:

(”1 _nz)s12 +(”2 _n1)522 i+i
n +n,—2 n, n,

=

Dimana :

Xl

Rata-rata sampel 1

Rl
I

Rata-rata sampel 2

s,” = Varians sampel 1
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= Varians sampel 2

[}
[S)
|

Jumlah sampel 1

=
Il

n, = Jumlah sampel 2 (Sugiyono, 2007:138-139).
Pemilihan penggunaan di antara kedua rumus tersebut harus
memenuhi persyaratan berikut:

a. Bila jumlah sampel n; = n, , dan varians homogens (612 = 022), maka
dapat menggunakan rumus #-fest separated varians maupun polled
varians. Untuk mengetahui ¢ fabel menggunakan: dk = n; + n;, - 2.

b. Bila jumlah sampel n; # n, , dan varians homogens (o, = o,°), maka
menggunakan rumus #-test dengan polled varians. Untuk mengetahui ¢
tabel menggunakan: dk =n; + n, - 2.

c. Bila jumlah sampel n; = n, , dan varians tidak homogens (> # 6,%),
maka dapat menggunakan rumus t-test separated varians maupun
polled varians. Untuk mengetahui ¢ tabel menggunakan: dk = n; — 1
ataudk=n,—2,bukandk =n; + ny - 2.

d. Bila jumlah sampel n; # n, , dan varians tidak homogens (612 = 022),
maka menggunakan rumus #¢-fest dengan separated varians. Harga t
sebagai pengganti ¢ tabel dihitung dari selisih harga ¢ tabel dengan dk =
n; — 1 dan dk = n, — 2, kemudian dibagi dua dan ditambah dengan harga
t yang terkecil.

Selanjutnya harga ¢ hitung dibandingkan dengan ¢ tabel. Bila ¢ hitung
lebih besar daripada ¢ tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan

bila ¢ hitung lebih kecil dari ¢ tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Kalau
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Ho diterima, maka terdapat perbedaan secara signifikan. Kalau Ho ditolak,

maka tidak terdapat perbedaan secara signifikan.

J. Hasil Analisis Data Instrumen

1. Validitas Instrumen

Validitas instrumen dilakukan dengan dua cara, yaitu :

a. Expert Judgement

Expert judgement ini dilakukan oleh 2 orang judgement, yaitu

oleh : Paryanto, M.Pd dan Ponidi S.Pd. Paryanto, M.Pd adalah

seorang Dosen teknik Mesin UNY dan Ponidi, S.Pd adalah seorang

guru teknik pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul.

b. Analisis Butir

Setelah dilakukan uji coba terhadap instrumen dan diperoleh

data yang diperlukan, data tersebut telah dianalisis dan diperoleh hasil

sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Analisis Data Instrumen

Tingkat Daya Pengecoh
Materi No kesukaran Pembeda .
. . (distraktor) | Keterangan
Pembelajaran | soal (Prop. (Point o
Correct) Biscrial) (%)
1 0.41 -0.04 23.1 Ditolak
Menjelaskan 2 0.41 0.14 23.1 Ditolak
Materi Roda 3 0.36 0.21 28.2 Ditolak
Gigi 4 0.36 0.30 28.2 Diterima
5 0.33 0.25 30.8 Diterima
6 0.36 0.42 28.2 Diterima
7 0.36 0.28 28.2 Ditolak
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8 0.36 0.25 28.2 Diterima
9 0.38 0.53 25.6 Diterima
10 0.41 0.32 23.1 Diterima
11 0.41 0.19 23.1 Ditolak

12 0.33 0.16 30.8 Ditolak

13 0.31 0.38 33.3 Diterima
14 0.31 0.40 333 Diterima
15 0.44 043 20.5 Diterima
16 0.36 0.46 28.2 Diterima
17 0.44 0.45 20.5 Diterima
18 0.38 043 25.6 Diterima
19 0.36 0.53 28.2 Diterima
20 0.38 0.55 25.6 Diterima
21 0.33 0.44 30.8 Diterima
22 0.38 0.47 25.6 Diterima
23 0.44 0.48 20.5 Diterima
24 0.31 0.23 33.3 Ditolak
25 0.33 0.50 30.8 Diterima

Tabel di atas telah menggambarkan secara terperinci tentang
tingkat kesukaran butir soal (prop. correct), daya pembeda (point
biserial), dan keberfungsian pengecoh atau distraktor (prop.
Endorsing). Butir soal yang dapat diterima adalah butir soal yang
mempunyai indeks daya beda lebih dari 0,2. Sedangkan standar
tingkat kesukaran butir soal dalam penelitian ini adalah menggunakan
proporsi jawaban yang benar, yaitu peserta tes yang menjawab benar
pada butir soal yang dianalisis dibandingkan dengan jumlah peserta
tes keseluruhan, dengan batasan 0,25 hingga 0,75. Keberfungsian
distraktor dalam penelitian ini dapat diterima jika dipilih oleh minimal
2% peserta tes. Untuk hasil perhitungan secara terperinci dapat dilihat

pada lampiran.
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2. Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama. Dengan menggunakan instrumen yang reliabel dalam
pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi
reliabel. Untuk mengetahui koefisien reliabilitas tes soal bentuk pilihan
ganda digunakan rumus Kuder Richadson 20 (KR-20) seperti berikut

ini.

2
KR—_20-_F {S: —ZZZMI}
S

k-1 ;
Keterangan:
P = Proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar pada item 1
q =1-pi

Stz = Varians total
K = Jumlah item dalam instrumen

Dengan menggunakan rumus diatas maka didapatkan

perhitungan sebagai berikut :

—-20=

=1.04——=1.04——=0.72

Pada perhitungan KR-20 hasil yang didapatkan adalah 0.72, hal

ini membuktikan bahwa tingkat keajegan yang dimiliki oleh soal ini
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tinggi. Untuk hasil perhitungan secara terperinci dapat dilihat pada

lampiran.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Deskripsi data yang telah diperoleh ini merupakan gambaran data yang
telah dikumpulkan dari sumber data di lapangan. Deskripsi data yang
dimaksud adalah pemberian gambaran mengenai karakteristik distribusi nilai
dan subyek penelitian untuk masing-masing subyek penelitian. Hal ini
berkaitan dengan upaya analisis data sebagai prasyarat untuk memasuki tahap
pengambilan keputusan.

Penelitian ini menggunakan responden siswa kelas XI Jurusan Teknik
Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul Yogyakarta. Jumlah responden
yang dijadikan sumber data sebanyak 78 siswa, yang terdiri dari 39 siswa
kelas XI TP 3 dan 39 siswa kelas XI TP 4. Kelas XI TP 3 sebagai kelas
kontrol dan kelas XI TP 4 sebagai kelas eksperimen. Kelompok eksperimen
adalah kelompok yang mendapatkan perlakuan (treatment) yaitu
pembelajaran dengan media digital. Sedangkan kelompok kontrol adalah
kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan (#reatment) atau belajar
konvensional tanpa menggunakan media pembelajaran digital.

Data dalam penelitian ini meliputi data nilai tes awal (prefest) dan data
nilai tes akhir (post-test). Data nilai tes awal (pretest) diperoleh dari nilai tes
sebelum diberi perlakuan (treatment) pada masing — masing kelompok. Tes

pertama (pretest) digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa

50
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sebelum mendapatkan perlakuan. Data nilai tes akhir (post-test) diperoleh dari
nilai test setelah diberi perlakuan (treatment). Post test digunakan untuk
mengetahui pengetahuan akhir setelah mendapatkan perlakuan dari masing —
masing kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data
pada penelitian ini berbentuk data nominal.
Hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan
sebagai berikut:
1. Data Hasil Pre-test
Pretest diberikan Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan.
Pretest diberikan pada kelas XI TP 3 dan XI TP 4, Hasil pretest digunakan
untuk mengetahui sejauh mana perbedaan kemampuan awal siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum kegiatan pembelajaran
dilakukan. Tingkat perbedaan kedua kelas tersebut dapat diketahui melalui
proses analisis data.
a. Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Jumlah responden kelas eksperimen sebanyak 39 siswa. Data
pretest kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi sebesar 56, nilai
terendah sebesar 40, modus sebesar 44, median sebesar 48, nilai rata-
rata sebesar 47,69; dan simpangan baku sebesar 4,62. Distribusi data

pretest kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. Distribusi frekuensi data pretest kelas eksperimen

Nilai Frekuensi Frekue?;:)Relatlf
40 3 77
a4 14 35.9
A8 9 23.1
52 9 23,1
56 4 10.2
Jumlah 39 100,00

Tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut:

Distribusi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

16
14
12
10

Frekuensi

H Frekuensi

o N B O

NILAI

Gambar 3. Histogram Data Pretest Kelas Eksperimen
b. Data Nilai Pretest Kelas Kontrol
Jumlah responden kelas eksperimen sebanyak 39 siswa. Data
pretest kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi sebesar 60, nilai terendah
sebesar 32, modus sebesar 48, median sebesar 48, nilai rata-rata
sebesar 46,97; dan simpangan baku sebesar 5,33. Distribusi data

pretest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:



54

Tabel 5. Distribusi frekuensi data pretest kelas kontrol

Nilai Frekuensi Frekue(il/i; relatif
32 1 2.6
36 ) 5.1
40 3 7.7
a4 5 12,8
48 20 51,2
52 6 15,4
26 1 2,6
60 ! 2,6
jumlah 39 100

Tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut:

Distribusi Nilai Pretest Kelas Kontrol
25
20
3 15
(]
3
%
& 10 H Frekuensi
5
0 .
32 36 40 44 48 52 56 60
Nilai

Gambar 4. Histogram Data Pretest Kelas Kontrol
2. Hasil uji t nilai pre-test
Hasil uji t pretest ini digunakan untuk menentukan ada
tidaknya perbedaan prestasi belajar siswa yang menggunakan media
pembelajaran digital dengan yang tidak menggunakan media

pembelajaran digital yaitu dengan media konvensional ( white board
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dan buku pelajaran). Dari data nilai pretest kelas eksperimen dan kelas

kontrol diatas hasil uji t ialah sebagai berikut :

t= )?1_)?2
- S2 S2
21 472

n.on

47,69 — 46,97

(21,38) _ (2839)
39 39

0,72 0,72

4571, 80599 5,69
39 39

=0,13

= 2,021
Dari perhitungan uji t pretest kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat diketahui < sehingga dapat dikatakan
tidak terdapat perbedaan prestasi yang signifikan antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
3. Data Hasil Posttest
a. Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Jumlah responden kelas kontrol sebanyak 39 siswa. Data
posttest kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi sebesar 84, nilai
terendah sebesar 64, modus sebesar 76, median sebesar 76, nilai rata-
rata sebesar 75,08; dan simpangan baku sebesar 3,61. Distribusi data

posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 6. Distribusi frekuensi data posttest kelas eksperimen

Nilai Frekuensi Frekueg;:)Relatlf
64 1 2.6
68 2 5.1
2 10 25,6
76 19 48,7
80 6 15,4
84 1 2.6
Jumlah 39 100

Tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut:

Distribusi Nilai Posttest Kelas
Eksperimen

20

15

10

Frekuensi

H Frekuensi

64 68 72 76 80 84
Nilai

Gambar 5. Histogram Data Posttest Kelas Eksperimen
b. Data Nilai Posttest Kelas Kontrol
Jumlah responden kelas eksperimen sebanyak 39 siswa. Data
posttest kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi sebesar 76, nilai terendah
sebesar 56, modus sebesar 64, median sebesar 64, nilai rata-rata sebesar
65,44; dan simpangan baku sebesar 4,54. Distribusi data postfest kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 7. Distribusi frekuensi data posttest kelas kontrol

Nilai Frekuensi Freklle(t;/il) relatif
56 2 5.1
60 6 15.4
64 14 35.9
63 11 28,2
72 5 12,8
78 1 2.6
jumlah 39 100

Tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut:

Distribusi Nilai Posttest Kelas Kontrol

16

14

12
‘% 10 -
c
2 8
e .
L 6 H Frekuensi

4 -

2 -

0 -

56 60 64 68 72 78
Nilai

Gambar 6. Histogram Data Posttest Kelas Kontrol

B. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian hipotesis pertama
Pengujian hipotesis pertama digunakan untuk melihat perbedaan
nilai rata-rata tes awal (prefest) dan tes akhir (posttest) siswa yang

mengikuti pembelajaran kekuatan bahan dan komponen mesin materi roda
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gigi dengan media pembelajaran digital. Untuk pengujian hipotesis
menggunakan uji t. Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) ini
berbunyi:

Ho = Tidak ada perbedaan pengetahuan siswa sebelum dan setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan media pembelajaran
digital.

Ha = Ada perbedaan pengetahuan siswa sebelum dan setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan media pembelajaran
digital.

Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah jika t hitung lebih besar dari t
tabel (7 hiwng > f bel) maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan jika t hitung
lebih kecil dari t tabel ( hitung < # tabel) maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data kelas eksperimen
diketahui bahwa koefisien korelasi sebesar 0,34 dan harga sebesar -
36,51. Harga adalah harga mutlak, jadi tanda (-) atau (+) tidak
berpengaruh. Sehingga harga adalah 36,51. Perhitungan hasil
analisis untuk uji selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Kemudian dari hasil dibandingkan dengan . Harga
pada taraf signifikan 5%, dengan dk = ( + )—2. dk =
(39+39)-2 = 76 adalah 2.000. Sehingga dapat diambil keputusan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
Berdasarkan hasil dari uji hipotesis, dapat ditarik kesimpulan

bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar siswa sebelum dan setelah
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menggunakan media pembelajaran digital. Perbedaan tersebut adalah
adanya peningkatan prestasi siswa yang positif dan signifikan, antara

sebelum dan sesudah diberikannya media pembelajaran digital.

Tabel 8. Hasil uji hipotesis pertama

; : q Taraf .
Hipotesis t hitung | t tabel | dk signifikansi Kesimpulan
Hipotesis 36,51 2,000 | 76 50, Ho c-hto.lak
pertama Ha diterima

2. Pengujian hipotesis kedua

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan pengetahuan siswa materi roda gigi kelas XI di SMK
Muhammadiyah 1 Bantul antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas
kontrol tanpa media pembelajaran digital sedangkan kelas eksperimen
diajar dengan menggunakan media pembelajaran digital.

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t dua sampel independen
(tidak berkolerasi), karena data diperoleh dari dua kelas yang berbeda.

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) penelitian ini
berbunyi :

Ho = Tidak terdapat perbedaan pengetahuan siswa yang
menggunakan media pembelajaran digital dengan siswa yang belajar tanpa
menggunakan media pembelajaran digital.

Ha = Terdapat perbedaan pengetahuan siswa yang menggunakan
media pembelajaran digifal dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan

media pembelajaran digital.
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Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah jika lebih besar dari
( > ) maka Ho ditolak dan Ha diterima, akan tetapi jika
lebih kecil dari ( < ) maka Ho diterima dan Ha

ditolak.

Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa harga

2,46. Kemudian harga dibandingkan dengan harga dengan
taraf signifikan 5% dan dk = — 1 atau dk = — 1. Sehingga didapat
dk =39-1=38 dan = 2,021. Sehingga diperoleh keputusan bahwa

Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat
diketahui bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang
menggunakan media pembelajaran digital dengan siswa yang belajar tanpa

menggunakan media pembelajaran digital.

Tabel 9. Hasil uji hipotesis pertama

: - ; Taraf .
Hipotesis t hitung | t tabel | dk signifikansi Kesimpulan
Hipotesis 0 Ho ditolak
pertama 2,46 2,021 | 38 S Ha diterima

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Muhammadiyah
1 Bantul pada kelas XI TP 3 dan XI TP 4 dapat diketahui bahwa sebelum
mendapat perlakuan yang berbeda, tingkat pengetahuan siswa pada kedua kelas
tersebut hampir sama. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest kedua kelas
tersebut. Kelas XI TP 3 sebagai kelas kontrol memiliki rata-rata pretest sebesar

46,97, sedangkan kelas XI TP 4 sebagai kelas eksperimen memiliki rata-rata
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nilai pretest sebesar 47,69. Dengan melihat rata-rata nilai kedua kelas tersebut
dapat dikatakan bahwa kemampuan awal dari kelas kontrol dan eksperimen
tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa ada perbedaan
pengetahuan siswa sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan
media pembelajaran digital secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai
yang diperoleh dari pretest dan postest kelas eksperimen. Rata-rata nilai pretest
kelas eksperimen sebesar 47,69; dan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen
sebesar 75,08. Untuk pengujian hipotesis yang kedua juga menunjukkan
adanya perbedaan pengetahuan siswa sebelum dan setelah mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran digital secara
signifikan. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh dari pretest dan
posttest kelas kontrol. Rata-rata nilai pretest kelas kontrol sebesar 46,97, dan
rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 65,44.

Dari pengujian kedua hipotesis dapat diketahui bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama-sama mengalami peningkatan pengetahuan
siswa. Akan tetapi peningkatan pengetahuan kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan peningkatan pengetahuan pada kelas kontrol. Hal ini terlihat dari
hasil nilai postest kelas eksperimen sebesar 75,08 yang lebih tinggi
dibandingkan nilai posttest kelas kontrol yaitu sebesar 65,44.

Kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan dengan
menggunakan media digital dalam pembelajaran lebih baik hasilnya

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan.
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Dengan demikian peningkatan pengetahuan siswa pada kelompok eksperimen
disebabkan adanya penggunaan media pembelajaran digital. Karena dengan
penggunakan media pembelajaran digital dapat menarik perhatian siswa untuk
lebih aktif dalam memperhatikan dan lebih memahami materi yang
disampaikan.

Perbandingan prestasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 10. Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Nilai Rata-Rata
Pretest Posttest
Eksperimen 47,69 75,08
Kontrol 46,97 65,44

Nilai rata-rata di atas dapat pula dilihat dalam bentuk histogram
perbandingan prestasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol

sebagai berkut :
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Gambar 7. Histogram Perbandingan pengetahuan siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

D. Efektivitas Media Pembelajaran Digital

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata nilai awal kelas
eksperimen sebelum pembelajaran menggunakan media digital (O;) sebesar
47,69. Rata-rata nilai akhir kelas eksperimen setelah pembelajaran
menggunakan media pembelajaran digital (O3) sebesar 75,08. Rata-rata nilai
awal kelas kontrol sebelum pembelajaran tanpa menggunakan media
pembelajaran digital (O;) sebesar 46,97. Rata-rata nilai akhir kelas kontrol
setelah pembelajaran tanpa menggunakan media digital (O4) sebesar 65,44.

Berdasarkan data diatas laju peningkatan nilai kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat bahwa nilai akhir kelas eksperimen lebih besar dari
nilai akhir kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran digital pada mata pelajaran kekuatan bahan dan komponen
mesin materi roda gigi jauh lebih efektif dari pada menggunakan media

pembelajaran konvensional.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan nilai pretest diketahui bahwa nilai rata-rata kelas
kontrol sebesar 46,97 dan nilai posttes 65,44. Sehingga dapat
dikatakan ada peningkatan prestasi siswa setelah pembelajaran
dengan media papan tulis white board dan buku.

Berdasarkan nilai pretest diketahui bahwa nilai rata-rata kelas
eksperimen sebesar 47,69 dan nilai posttes 75,08. Sehingga dapat
dikatakan ada peningkatan pengetahuan siswa setelah pembelajaran
menggunakan media pembelajaran digital.

Berdasarkan selisih nilai rata — rata posttes dan pretest kelas
eksperimen yaitu sebesar 27,39. Sedangkan untuk kelas kontrol
selisih nilai rata — rata 18,47. Sehingga dapat dilihat peningkatan
kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol.

Berdasarkan peningkatan nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat bahwa perbedaan laju peningkatan nilai kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebesar 8,92 lebih besar kelas
eksperimen, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pembelajaran digital pada mata pelajaran kekuatan bahan dan

komponen mesin materi roda gigi memberikan kontribusi positif
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dan lebih efektif dari pada menggunakan media pembelajaran
konvensional.
B. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini sebatas efektivitas penggunaan media pembelajaran
digital terhadap pengetahuan siswa, sedangkan masih banyak
faktor lain yang mempengaruhi efektivitas tentang suatu media
pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa.

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu macam media, yaitu
penggunaan media digital, sehingga tidak menutup kemungkinan
penambahan media lain di waktu mendatang.

C. Saran

1. Bagi SMK Muhammadiyah I Bantul

- Guru diharapkan dapat membuat media pembelajaran digital.

- Bagi Guru sebaiknya melengkapi kemampuan dapat mengajar
dengan media pembelajaran  digital sehingga  dapat
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.

- Sekolah diharapkan dapat mengembangkan media pembelajaran
digital sesuai dengan mata pelajaran atau materi yang
dibutuhkan sehingga dapat membantu meningkatkan prestasi

66
belajar siswa.

2. Bagi Peneliti Lain
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Yang berkenan untuk meneliti kembali penelitian ini dengan
mengembangkan media pembelajaran digital dengan materi atau
pokok bahasan lain, perencanaan sebelum penelitian harus matang.
Sebelum pelaksanaan pembelajaran, sebaiknya mengkaji lebih

dalam materi pokok yang hendak disampaikan.
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Nama : Suharjiyanto
NIM : 08503247003
Prodi : Pendidikan Teknik Mesin

Setelah memperhatikan instrumen penelitian, maka masukan untuk
instrumen tersebut adalah :

e B Spadailo. Aot et Oleae. aafe.....

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan dalam pengumpulan
data di lapangan.

Yogyakarta, Juli 2012
Validator,

%ﬁa

Ponidi, S.Pd



Surat keterangan validitas instrumen penelitian media (ahli materi)

SURAT KETERANGAN
VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : DR. Thomas Sukardi
NIP : 19531125 197803 1 001
Jabatan  : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

Setelah membaca, memeriksa, dan mempelajari instrumen penelitian yang
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Digital Mata Pelajaran
Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta” dengan peneliti :
Nama : Ariani
NIM : 08503247002

Jurusan  : Pendidikan Teknik Mesin

Setelah memeriksa dan mendalami butir-butir instrumen berdasarkan kisi-
kisi dari kajian pustaka, maka masukan terhadap instrumen maupun untuk peneliti
sebagai becikut; b

Demikian surat keterangan validasi ini kami buat, untuk selanjutnya
instrumen tersebut dapat dipergunakan dalam pengumpulan data di lapangan.

DR. Thomas Sukardi
NIP. 19531125 197803 1 001



Permohonan validasi instrumen penelitian media (ahli media)

Hal  : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian

Kepada Yth :
Bp. Apri Nuryanto, M.T.
Di Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian skripsi di Jurusan Pendidikan Teknik Mesin,
dilakukan penelitian dan pengembangan media yang berjudul “Pengembangan
Media Pembelajaran Digital Mata Pelajaran Pengetahuan Dasar Teknik
Mesin (PDTM) SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Penelitian dilakukan

oleh :
Nama : Ariani
NIM : 08503247002
Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin

Peneliti memohon kesediaan untuk memeriksa dan memberikan validasi
atas instrumen penelitian yang akan digunakan untuk mengambil data Tugas
Akhir Skripsi. Adapun instrumen ini terdiri dari instrumen Ahli Materi, instrumen
Ahli Media Pembelajaran, dan instrumen untuk siswa kelas X Teknik Pemesinan

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
Demikian surat permohonan ini kami buat, atas perhatiannya saya terima
kasih.
Yogyakarta, April 2010
Mengetahui, Hormat kami,
Dosen Pembimbing Pemol
Muh ibul Um T

NIP. 19650618 199403 1 002. NIM. 08503247002






SILABUS

NAMA SEKOLAH : SMK MUHAMMADIYAH I BANTUL
MATA PELAJARAN : Dasar Kompetensi Kejuruan
KELAS/SEMESTER : XI/03 dan 04
STANDAR KOMPETENSI : Menjelaskan dasar kekuatan bahan dan komponen mesin
KODE KOMPETENSI 014.DKK.01
ALOKASI WAKTU : 40 Jam x @ 45 menit
KOMPETENSI MATERI KEGIATAN ALOKASI WAKTU Sumber
DASAR INDIKATOR | ppMBELAJARAN | PEMBELAJARAN | KKM | PENILAIAN —imm=se=mmn— potajar
1. Mendeskrip- Besaran skalar, | = Teliti dalam = Pengantar ilmu 70 = Tes tertulis 20 - - e Buku
sikan prinsip besaran vektor, memahami ilmu mekanika. = Tes lisan Paket
dasar sistem satuan, dasar mekanika = Besaran skalar = Penugasan e Referensi
mekanika dan hukum statika. dan besaran = Pengamata lain
Newton = Pengertian vektor. n e Lembar
dimengerti besaran skalar dan | = Sistem satuan. kerja
dengan benar. besaran vektor. = Hukum Newton.
Gaya momen = Pengertian satuan. | *= Konsep gaya.
dan kopel di- » Pengertian hukum | = Sistem gaya 2
nyatakan dengan | Newton dimensi:
besaran vektor * Memahami - Komponen
secara benar. prinsip dasar gaya 2
Diagram benda mekanika statika. dimensi
bebas dan = Teliti dalam * Momen dan
keseimbangan menerap-kan kopel
didemonstrasi- besaran vektor = (Gaya resultante
kan sesuai untuk = [solasi sistem
dengan kaidah- merepresentasi- mekanika.
kaidah baku kan gaya = Diagram benda
Konsep = Pengertian konsep bebas.
tegangan gaya. = Kondisi




KOMPETENSI MATERI KEGIATAN ALOKASI WAKTU Sumber
DASAR INDIKATOR PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN | KKM | PENILAIAN — =00 PI Belajar
dimengerti = Pengertian keseimbangan.
dengan benar momen dan kopel. | = Isolasi sistem
= Pengertian mekanika.

penjumlahan
gaya.

= Menerapkan
besaran vector
dalam mempre-
sentasikan gaya,
momen dan kopel

= Teliti dalam

menerapkan
diagram benda
bebas dan kondisi
keseimbang-an

» Pengertian
diagram
benda bebas.

* Pengertian
kondisi kese-
imbangan.

= Menerapkan
diagram benda
bebas dan kondisi
keseimbangan
untuk menghitung
gaya dalam sistem
mekanika

= Teliti dalam
memahami

= Diagram benda
bebas.

= Kondisi
keseimbangan.




KOMPETENSI MATERI KEGIATAN ALOKASI WAKTU Sumber
DASAR INDIKATOR | pEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN | KEM | PENILAIAN =l mp a1 Belajar
konsep tegangan
= Pengertian
tegangan .
= Pengertian
tegangan normal.
= Pengertian
tegangan geser.
* Memahami
konsep tegangan
dengan benar
2. Menjelaskan = Macam-macam Macam-macam e Menerapkan 70 e Tes tertulis 20 - - Buku
komponen/el sambungan sambungan perhitungan e Tes lisan Paket
emen mesin dipahami macam- e Penugasan Referensi
dengan benar macam e Pengamata lain
=  Macam-macam Macam-macam sambungan dan n Lembar
poros,kopling poros,kopling fungsinya kerja
dipahami = Menerapkan
dengan benar perhitungan

Transmisi daya
dipahami
dengan benar
Macam-macam
bantalan
dipahami
dengan benar
Macam ring,
seal. dipahami
dengan benar
Macam —macam
roda gigi

Transmisi daya

Macam-macam
bantalan

Macam ring, seal.

Macam —macam
roda gigi

macam -macam
poros, kopling
dan fungsinya
Menerapkan
perhitungan
elemen-elemen
transmisi daya
Menerapkan
perhitungan
macam-macam
bantalan dan
fungsinya




KOMPETENSI
DASAR

INDIKATOR

MATERI

PEMBELAJARAN

KEGIATAN

PEMBELAJARAN

KKM

PENILATAN

ALOKASI WAKTU

™

PS

PI

Sumber
Belajar

dipahami
dengan benar
Macam —macam
pegas dipahami
dengan benar

e Macam —macam

pegas

Menerapkan
perhitungan
ring, paking,
seal dan
fungsinya
Menerapkan
perhitungan
macam-macam
roda gigi dan
fungsinya
Menerapkan
perhitungan
macam-macam

pegas




II.

I1.

IV.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Bidang Keahlian
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Pertemuan Ke
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar
Indikator

( Pada kelas Eksperimen )

SMK Muhammadiyah 1 Bantul
Teknik Mesin

Teknik Pemesinan

Dasar Kompetensi Kejuruan
XI/11

1(Satu)

2 X 45 menit

Pengenalan komponen mesin
Mengenal komponen roda gigi
Pengetahuan/Pemahaman terhadap
komponen Roda gigi.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik dapat :
1. Memahami pengertian roda gigi

Materi Ajar

1. Pengenalan dan cara kerja roda gigi

Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Diskusi/ Tanya jawab
3. Demontrasi dari LCD (software Adobe flash)
4. Tugas individu

Langkah-langkah Pembelajaran :
. Alokasi
Tahapan Kegiatan Waktu
1. Berdoa sebelum memulai pelajaran.
2. Absensi siswa.
Pendahuluan/ 3. Penjelasan tentang tujuan pembelajaran | 10
Pembukaan kelas dan persyaratan kompetensi minimal | menit
yang harus dikuasai sebelum
pembelajaran
1. Pre-test 60 .
menit
1. Menjelaskan pengertian roda gigi dan 10
Penyajian materi ' J peng 818 menit

cara kerjanya




Mempersilahkan siswa untuk bertanya
Penutupan kelas Menjawab pertanyaaan siswa 10
3. Menyimpulkan materi yang telah | menit
disampaikan

Alat/ Bahan/ Sumber Belajar

1.
2.

oUW

Pengenalan Komponen Mesin, EkaYogaswara 2004
Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) ,Umaryadi 2004
Eka Yogaswara 2004

White Board

Spidol

LCD Projector

Laptop

Bantul, Mei 2012
Peneliti,

Suharjiyanto
NIM. 08503247003




II.

I1.

IV.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Bidang Keahlian
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Pertemuan Ke
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar
Indikator

Tujuan Pembelajaran

SMK Muhammadiyah 1 Bantul
Teknik Mesin

Teknik Pemesinan

Dasar Kompetensi Kejuruan
XI/11

2 (Dua)

2 X 45 menit

Pengenalan komponen mesin
Mengenal komponen roda gigi

Pengetahuan/Pemahaman terhadap

komponen Roda gigi.

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik dapat :
1. Memahami macam-macam roda gigi dan profil roda gigi
2. Memahami fungsi, keuntungan dan kerugian roda gigi
3. Memahami istilah-istilah dalam roda gigi

Materi Ajar

1. Macam-macam profilroda gigi dan macam - macam roda gigi

2. Penjelasan mengenai fungsi, keuntungan dan kerugian roda gigi
3. Menjelaskan istilah - istilah dalam roda gigi

Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Diskusi/ Tanya jawab
3. Demonstrasi dari LCD (software Adobe flash)
4. Tugas individu

Langkah-langkah Pembelajaran :
. Alokasi
Tahapan Kegiatan Waktu
1. Berdoa sebelum memulai pelajaran.
2. Absensi siswa.
3. Penjelasan tentang tujuan pembelajaran
Pendahuluan/ dan persyaratan kompetensi minimal | 15
Pembukaan kelas yang harus dikuasai sebelum | menit
pembelajaran
4. Mengingatkan mengenai materi

sebelum-nya yang telah disampaikan.




Penyajian materi

Menjelaskan macam-macam profil roda
gigi dan macam-macam roda gigi
Menjelaskan fungsi, keuntungan dan
kelemahan roda gigi

Menjelaskan istilah-istilah dalam roda

gigi

50
menit

Penutupan kelas

Mempersilahkan siswa untuk bertanya
Menjawab pertanyaaan siswa
Menyimpulkan materi yang telah
disampaikan

15
menit

Alat/ Bahan/ Sumber Belajar

1. Pengenalan Komponen Mesin, EkaYogaswara 2004
2. Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) ,Umaryadi 2004
Eka Yogaswara 2004

Spidol

oUW

Laptop

White Board

LCD Projector

Bantul, Mei 2012

Peneliti,

Suharjiyanto
NIM. 08503247003




II.

I11.

IV.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Bidang Keahlian
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Pertemuan Ke
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar
Indikator

Tujuan Pembelajaran

SMK Muhammadiyah 1 Bantul
Teknik Mesin

Teknik Pemesinan

Dasar Kompetensi Kejuruan
XI/11

3 (Tiga)

2 X 45 menit

Pengenalan komponen mesin
Mengenal komponen roda gigi

Pengetahuan/Pemahaman terhadap

komponen Roda gigi.

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik dapat :
1. Memahami penggunaan dan varian-varian masing-masing roda gigi
2. Memahami cara penerapan rumus dan perhitungan sederhana pada

roda gigi spur.

Materi Ajar

1. Penggunaan masing - masing roda gigi
2. Penerapan rumus dan cara perhitungan sederhana pada roda gigi spur

Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Diskusi/ Tanya jawab
3. Demonstrasi dari LCD (software Adobe flash)
4. Tugas individu

Langkah-langkah Pembelajaran :
. Alokasi
Tahapan Kegiatan Waktu
1. Berdoa sebelum memulai pelajaran.
2. Absensi siswa.
3. Penjelasan tentang tujuan pembelajaran
Pendahuluan/ dan persyaratan kompetensi minimal | 10
Pembukaan kelas yang harus dikuasai sebelum | menit
pembelajaran
4. Mengingatkan mengenai materi

sebelum-nya yang telah disampaikan




Menjelaskan penggunaan masing-masing
roda gigi

Penyajian materi Menjelaskan cara penghitungan | 20
sederhana pada roda gigi spur menit
Mempersilahkan siswa untuk bertanya
Menjawab pertanyaaan siswa 10
Penutupan kelas Menyimpulkan materi yang telah | menit
disampaikan
Post- test >0 .
menit

Alat/ Bahan/ Sumber Belajar

1. Pengenalan Komponen Mesin, EkaYogaswara 2004
2. Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) ,Umaryadi 2004
Eka Yogaswara 2004

Spidol

oUW

Laptop

White Board

LCD Projector

Bantul, Mei 2012

Peneliti,

Suharjiyanto
NIM. 08503247003




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Bidang Keahlian
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Pertemuan Ke
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar
Indikator

( Pada kelas kontrol )

SMK Muhammadiyah 1 Bantul
Teknik Mesin

Teknik Pemesinan

Dasar Kompetensi Kejuruan
XI/11

1(Satu)

2 X 45 menit

Pengenalan komponen mesin
Mengenal komponen roda gigi
Pengetahuan/Pemahaman terhadap
komponen Roda gigi.

VI.  Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik dapat :
2. Memahami pengertian roda gigi
VII.  Materi Ajar
2. Pengenalan dan cara kerja roda gigi
VIII. Metode Pembelajaran
5. Ceramah
6. Diskusi/ Tanya jawab
7. Tugas individu
[X.  Langkah-langkah Pembelajaran :
. Alokasi
Tahapan Kegiatan Waktu
4. Berdoa sebelum memulai pelajaran.
5. Absensi siswa.
Pendahuluan/ 6. Penjelasan tentang tujuan pembelajaran | 10
Pembukaan kelas dan persyaratan kompetensi minimal | menit
yang harus dikuasai sebelum
pembelajaran
2. Pre-test 60 .
menit
2. Menjelaskan pengertian roda gigi dan 10
Penyajian materi ' J peng 818 menit

cara kerjanya




4. Mempersilahkan siswa untuk bertanya

Menjawab pertanyaaan siswa

6. Menyimpulkan materi yang telah
disampaikan

U

Penutupan kelas

10
menit

X.  Alat/ Bahan/ Sumber Belajar

7. Pengenalan Komponen Mesin, EkaYogaswara 2004
8. Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) ,Umaryadi 2004

Eka Yogaswara 2004
9. White Board
10. Spidol

Bantul, Mei 2012

Peneliti,

Suharjiyanto
NIM. 08503247003




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Bidang Keahlian

Kompetensi Keahlian

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Pertemuan Ke
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar
Indikator

SMK Muhammadiyah 1 Bantul
Teknik Mesin

Teknik Pemesinan

Dasar Kompetensi Kejuruan
XI/11

2(Dua)

2 X 45 menit

Pengenalan komponen mesin
Mengenal komponen roda gigi
Pengetahuan/Pemahaman terhadap
komponen Roda gigi.

VI.  Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik dapat :
4. Memahami macam-macam roda gigi dan profil roda gigi
5. Memahami fungsi, keuntungan dan kerugian roda gigi
6. Memahami istilah-istilah dalam roda gigi
VII.  Materi Ajar
4. Macam-macam profilroda gigi dan macam - macam roda gigi
5. Penjelasan mengenai fungsi, keuntungan dan kerugian roda gigi
6. Menjelaskan istilah - istilah dalam roda gigi
VIII. Metode Pembelajaran
5. Ceramah
6. Diskusi/ Tanya jawab
7. Tugas individu
[X.  Langkah-langkah Pembelajaran:
. Alokasi
Tahapan Kegiatan Waktu
5. Berdoa sebelum memulai pelajaran.
6. Absensi siswa.
7. Penjelasan tentang tujuan pembelajaran
Pendahuluan/ dan persyaratan kompetensi minimal | 15
Pembukaan kelas yang harus dikuasai sebelum | menit
pembelajaran
8. Mengingatkan mengenai materi

sebelum-nya yang telah disampaikan.




disampaikan

4. Menjelaskan macam-macam profil roda
gigi dan macam-macam roda gigi 50
Penyajian materi | 5. Menjelaskan fungsi, keuntungan dan | menit
kelemahan roda gigi
6. Menjelaskan istilah-istilah dalam roda
gigi
4. Mempersilahkan siswa untuk bertanya
Penutupan kelas 5. Menjawab pertanyaaan siswa 15
6. Menyimpulkan materi yang telah | menit

X.  Alat/ Bahan/ Sumber Belajar
7. Pengenalan Komponen Mesin, EkaYogaswara 2004
8. Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) ,Umaryadi 2004
Eka Yogaswara 2004

9. White Board

10. Spidol

Bantul, Mei 2012

Peneliti,

Suharjiyanto
NIM. 08503247003




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Bidang Keahlian

Kompetensi Keahlian

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Pertemuan Ke
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar
Indikator

SMK Muhammadiyah 1 Bantul
Teknik Mesin

Teknik Pemesinan

Dasar Kompetensi Kejuruan
XI/11

3 (Tiga)

2 X 45 menit

Pengenalan komponen mesin
Mengenal komponen roda gigi

Pengetahuan/Pemahaman terhadap

komponen Roda gigi.

VI.  Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik dapat :
3. Memahami penggunaan dan varian-varian masing-masing roda gigi
4. Memahami cara penerapan rumus dan perhitungan sederhana pada
roda gigi spur.
VII.  Materi Ajar
3. Penggunaan masing - masing roda gigi
4. Penerapan rumus dan cara perhitungan sederhana pada roda gigi spur
VIII. Metode Pembelajaran
5. Ceramah
6. Diskusi/ Tanya jawab
7. Tugas individu
[X.  Langkah-langkah Pembelajaran:
. Alokasi
Tahapan Kegiatan Waktu
5. Berdoa sebelum memulai pelajaran.
6. Absensi siswa.
7. Penjelasan tentang tujuan pembelajaran
Pendahuluan/ dan persyaratan kompetensi minimal | 10
Pembukaan kelas yang harus dikuasai sebelum | menit
pembelajaran
8. Mengingatkan mengenai materi

sebelum-nya yang telah disampaikan




3. Menjelaskan penggunaan masing-masing

roda gigi
Penyajian materi | 4. Menjelaskan cara penghitungan | 20
sederhana pada roda gigi spur menit

4. Mempersilahkan siswa untuk bertanya

Penutupan kelas 5. Menjawab pertanyaaan siswa 10
P 6. Menyimpulkan materi yang telah | menit
disampaikan
Post- test >0 .
menit

X.  Alat/ Bahan/ Sumber Belajar

7. Pengenalan Komponen Mesin, EkaYogaswara 2004
8. Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) ,Umaryadi 2004

Eka Yogaswara 2004
9. White Board
10. Spidol

Bantul, Mei2012
Peneliti,

Suharjiyanto
NIM. 08503247003



Mata Ujian : Komponen Mesin
Program Studi : Teknik Pemesinan
Sifat Soal : Tutup Buku (Close Book)

A. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang pada lembar
jawaban yang telah disediakan:

1. Benda yang terbuat dari logam atau non logam yang bulat dan pipih pada
pinggirnya bergerigi, merupakan pengertian dari ?
a. Roda Ban c. Puli
b. Roda Gigi d. Roda gesek

2. Pada Roda gigi daya yang diteruskan melewati?
a. Poros
b. Permukaan
c. Gigi-gigi kedua roda yang saling berkaitan
d. Diameter dalam

3. Profil roda gigi dapat dilihat dari ?

a. Penampang melintang gigi c. modul roda gigi
b. Jumlah gigi d. diameter roda gigi
4. Roda gigi lurus dan roda gigi miring merupakan klasifikasi roda gigi ditinjau
dari ?
a. Letak Poros c. Arah putaran
b. Bentuk alur gigi d. Type roda gigi
5. Dibawabh ini klasifikasi roda gigi ditinjau dari arah putaran adalah ?
a. Roda Gigi dalam dan pinion c. roda gigi miring
b. Roda gigi kerucut Zero d. roda gigi cacing silindris

6. Dibawabh ini klasifikasi roda gigi ditinjau dari bentuk gigi adalah ?
a. Roda Gigi dalam dan pinion c. roda gigi miring
b. Roda gigi kerucut Zero d. roda gigi cacing silindris

7. Dibawabh ini klasifikasi roda gigi ditinjau dari tipe roda gigi adalah ?
a. Roda Gigi dalam dan pinion c. roda gigi miring
b. Roda gigi kerucut Zero d. roda gigi cacing silindris

8. Dibawah ini yang termasuk klasifikasi roda gigi ditinjau dari bentuk gigi,
kecuali ?
a. Roda gigi kerucut lurus
b. Roda gigi dengan poros sejajar
c. Roda gigi kerucut zerol
d. Roda gigi kerucut miring

9. Roda Gigi yang lebih kecil dalam suatu pasangan roda gigi disebut ...
a. Roda Gila c. Roda Gigi Rack
b. Roda Gigi Pinion d. Modul



. Roda gigi yang memungkinkan memiliki perbandingan putaran gigi amat besar
adalah ?
a. Roda gigi planet c. Roda gigi cacing
b. Roda gigi kerucut d. Roda gigi dengan penggerak rantai

. Gambar dibawah adalah roda gigi ...

S

. Gagbar dibawah ini adalah roda gigi ....

Permukaan

Luar

Dalam dan pinion
Rack dan pinion

o op

Roda Gigi miring biasa
Luar

Dalam dan pinion
Rack dan pinion

o o

Roda Gigi miring biasa
Kerucut Lurus/Payung
Dalam dan pinion
Rack dan pinion

o op

. Apa yang dimaksud dengan pitch circle ?
a. Diameter jarak antara / diameter tusuk
b. Garis lingkaran bayangan,jarak antara gigi yang harus bertemu/berimpit
untuk sepasang roda gigi.
c. Sudut antara garis singgung jarak antara dengan garis tekan
d. Panjang busur lingkaran jarak antara pada dua gigi yang berdekatan

. Apa yang dimaksud dengan dedendum ?
a. Perbedaan antara lebar gigi yang saling menangkap pada lingkaran jarak
antara
b. Tinggi gigi didalam lingkaran jarak antara “tinggi kaki gigi”
c. Kelongaran antara tinggi kaki gigi dengan tinggi kepala gigi yang saling
menangkap
d. Tinggi gigi diluar lingkaran jarak antara ‘ tinggi kepala gigi “

. Apa yang dimaksud dengan backlash ?
a. Perbedaan antara lebar gigi yang saling menangkap pada lingkaran jarak
antara
b. Tinggi gigi didalam lingkaran jarak antara “tinggi kaki gigi”
c. Kelongaran antara tinggi kaki gigi dengan tinggi kepala gigi yang saling
menangkap
d. Tinggi gigi diluar lingkaran jarak antara ‘ tinggi kepala gigi



17.

18.

19.

20.

21.

22.

23

24.

25

Salah satu keuntungan roda gigi dari penerus daya lainnya adalah ?
a. Pembuatannya memerlukan ketelitian

b. Sistem transmisinya lebih ringkas dan daya yang besar

c. Kemampuan menerima beban lebih rendah

d. Harganya relatif murah

Salah satu kerugian roda gigi dari penerus daya lainnya adalah ?
a. Pembuatannya memerlukan ketelitian

b. Sistem transmisinya lebih ringkas dan daya yang besar

c. Kemampuan menerima beban lebih tinggi

d. Efisiensinya tinggi

Mengubah atau memindahkan daya putar menjadi gerak lurus merupakan salah
satu fungsi roda gigi. Roda gigi yang dipakai adalah roda gigi?

a. Roda Gigi miring biasa

b. Kerucut Lurus

c. Dalam dan pinion

d. Rack dan pinion

Roda gigi yang mempunyai karakteristik khas, yaitu input dan output tidak dapat
dipertukarkan adalah?

a. Roda gigi cacing

b. Roda gigi kerucut

c. Roda gigi planet

d. Roda gigi lurus

Diketahui pasangan roda gigi, roda gigi 1 sebagai penggerak mempunyai
putaran (nl) = 1200 rpm, jumlah gigi (z1) = 40. Roda gigi 2 yang digerakkan
(n2) = 480 rpm, berapa jumlah gigi 2 (z2) ?

a. 50 c. 80

b. 60 d. 100

Diketahui dari roda gigi, jumlah gigi (z) = 50, Modul (M) = 2, berapa diameter
tusuknya (Dt) ?

a. 100 mm c. 60 mm
b. 80 mm d. 40 mm
. Dari soal no 22 dapat diketahui tinggi kepala gigi (ha), yaitu ?
a. 2 mm c. 6 mm
b. 4 mm d. 8 mm

Dari soal no 22 dapat dihitung tinggi kaki gigi (hf), yaitu ?
a. 2 mm c. 2,4 mm
b. 2,2 mm d. 2,8 mm

. Dari soal no 22 dapat dihitung tebal gigi (b), yaitu ?

a. 10 mm c. 30 mm
b. 20 mm d. 40 mm
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Tabel 13. Menentukan Efektifitas Distraktor dan Standar Deviasi

Efektifitas Distraktor

Tabel Menentukan SD

no soal | pemilih distraktor | jumlah siswa| %
;| 9 39 23,1
2 9 39 23,1
3 11 39 28,2
4 11 39 28,2
5 12 39 30,8
6 il | 39 28,2
7 11 39 28,2
8 11 39 28,2
9 10 39 25,6
10 9 39 23,1
11 9 39 23
12 12 39 30,8
13 13 39 33,3
14 13 39 33,3
15 8 39 20,5
16 13 39 28,2
17 8 39 20,5
18 10 39 25,6
19 11 39 28,2
20 10 39 25,6
21 12 39 30,8
22 10 39 25,6
23 8 39 20,5
24 13 39 33,3
25 12 39 30,8

Skor Total X X2
19 9,74 94,8676
6 -3,26 10,6276
6 -3,26 10,6276
10 0,74 0,5476
19 9,74 94,8676
19 9,74 94,8676
6 -3,26 10,6276
7 -2,26 5,1076
19 9,74 94,8676
g -0,26 0,0676
8 -1,26 1,5876
9 -0,26 0,0676
3 -4,26 18,1476
12 2,74 7,5076
13 3,74 13,9876
7] -3,26 10,6276
9 -0,26 0,0676
10 0,74 0,5476
9 -0,26 0,0676
8 -1,26 1,5876
8 -1,26 1,5876
19 9,74 94,8676
9 -0,26 0,0676
4 -5,26 27,6676
5 -4,26 18,1476
9 -0,26 0,0676
7 -2,26 5,1076
7 -2,26 5,1076
9 -0,26 0,0676
9 -0,26 0,0676
4 -5,26 27,6676
13 3,74 13,9876
9 -0,26 0,0676
¥ -2,26 5,1076
9 -0,26 0,0676
5 -4,26 18,1476
8 -1,26 1,5876
5 -4,26 18,1476
6 -3,26 10,6276
0 719,4364
varian 18,93253684
SD 4,351153507




Menentukan korelasi biserial (daya beda) dengan menggunakan persamaan :

Mp—-—Mt p
=——xX

r SD q

Untuk soal no. 1 korelasi biserial yang didapat adalah :

r =——x —= —x083= -0.04

Dengan Menggunakan cara yang sama, maka r  seluruh soal diselesaikan dan

didapatkan hasil sebagai berikut :

r 1=-0.04 r 15=0.43
r 2=0.14 r 16 =046
r 3=021 r 17=045
r 4=03 r 18=0.43
r 5=0.24 r 19=0.53
r 6=042 r 20=0.55
r 7=0.28 r 21=044
r 8=0.24 r 22=047
r 9=0.53 r 23=048
r 10=0.32 r 24=0.23
r 11 =0.19 r 25=0.50
r 12=0.16

r 13=10.38

14 = 0.40



Mencari reabilitas dengan menggunakan persamaan Kuder-Richardson (KR-20)

sebagai berikut :

§?-
KR-20=—* ( ;pq]
S

k-1

Keterangan :

KR-20 = Reliabilitas menggunakan persamaan KR-20

K = Banyaknya soal / item
P = proporsi peserta tes menjawab benar
Q =1lp

> pq = Jumlah perkalian p dan q

= Standar deviasi skor total

Dengan menggunakan rumus diatas kita dapat menentukan besarnya reabilitas soal,
reabilitas soal yang didapatkan sebagai berikut :
25 ((4.35) -5.79

KR-20= =1.04
25-1\  (4.35) ’

18.93-5.79 _1.04x 13.43 072



Tabel 14. Perhitungan Varian, Simpangan baku, Koefisien korelasi Kelas Eksperimen

pretest X X postest y Y Xy

52| 4,30769| 18,55619 72 -3,07 9,4249 -13,2246
52| 4,30769| 18,55619 80 4,93 24,3049 21,23691
48| 0,30765| 0,094673 76 0,93 0,8649 0,286152
48| 0,30769| 0,094673 76 0,93 0,8649 0,286152
56| 8,30769| 69,01771 72 -3,07 9,4249 -25,5046
48| 0,30769| 0,094673 64 -11,07|  122,5449 -3,40613
52| 4,30769| 18,55619 76 0,93 0,8649 4,006152
48| 0,30769| 0,094673 76 0,93 0,8649 0,286152
44| -3,69231| 13,63315 76 0,93 0,8649 -3,43385
44| -3,69231| 13,63315 72 -3,07 9,4249 11,33539
56| 8,30769| 69,01771 80 4,93 24,3049 40,95691
52| 4,30769| 18,55619 84 8,93 79,7449 38,46767
52| 4,30769| 18,55619 76 0,93 0,8649 4,006152
44| -3,69231| 13,63315 76 0,93 0,8649 -3,43385
56| 8,30769| 69,01771 76 0,93 0,8649 7,726152
48| 0,30769| 0,094673 80 4,93 24,3049 1,516912
44| -3,69231| 13,63315 76 0,93 0,8649 -3,43385
52| 4,30769| 18,55619 72 -3,07 9,4249 -13,2246
44| -3,69231| 13,63315 76 0,93 0,8649 -3,43385
44| -3,69231| 13,63315 72 -3,07 9,4249 11,33539
44| -3,69231| 13,63315 68 -7,07 43,9849 26,10463
52| 4,30769| 18,55619 80 4,93 24,3049 21,23691
44| -3,69231| 13,63315 72 -3,07 9,4249 11,33539
40| -7,69231| 59,17163 76 0,93 0,8649 -7,15385
40| -7,69231| 59,17163 72 -3,07 9,4249 23,61539
48| 0,30769| 0,094673 76 0,93 0,8649 0,286152
52| 4,30769| 18,55619 80 4,93 24,3049 21,23691
44| -3,69231| 13,63315 76 0,93 0,8649 -3,43385
ag| 0,30769| 0,094673 76 0,93 0,8649 0,286152
44| -3,69231| 13,63315 72 -3,07 9,4249 11,33539
52| 4,30769| 18,55619 76 0,93 0,8649 4,006152
44| -3,69231| 13,63315 72 -3,07 9,4249 11,3353%9
56| 8,30769| 69,01771 76 0,93 0,8649 7,726152
44| -3,69231| 13,63315 76 0,93 0,8649 -3,43385
48| 0,30769| 0,094673 76 0,93 0,8649 0,286152
44| -3,69231| 13,63315 72 -3,07 9,4249 11,33539
48| 0,30769| 0,094673 76 0,93 0,8649 0,286152
44| -3,69231| 13,63315 72 -3,07 9,4249 11,33539
40| -7,69231| 59,17163 76 0,93 0,8649 -7,15385
I5x? | 812,307 I5y? | a94,7711[5xy | 212,9231]
Viiy?) | 633,9609]

Varian 21,37652 Varian 13,0202921
Simpangan baku | 4,623475 Simpangan Baku | 3,60836419|r,, 0,335862
i 0,316




Tabel 15. Perhitungan Varian, Simpangan baku, Koefisien korelasi Kelas Kontrol

pretest X X postest y s Xy

438 1,03 1,0609 72 6,56| 43,0336 6,7568
32 -14,97 224,1009 60 -5,44| 29,5936 81,4368
a4 -2,97 8,8209 64 -1,44 2,0736 4,2768
36 -10,97 120,3409 56 -9,44| 89,1136 103,5568
43 1,03 1,0609 60 -5,44| 29,5936 -5,6032
60 13,03 169,7809 68 2,56 6,5536 33,3568
43 1,03 1,0609 68 2,56 6,5536 2,6368
48 1,03 1,0609 68 2,56 6,5536 2,6368
40 -6,97 48,5809 64 -1,44 2,0736 10,0368
438 1,03 1,0609 64 -1,44 2,0736 -1,4832
48 1,03 1,0609 68 2,56 6,5536 2,6368
48 1,03 1,0609 68 2,56 6,5536 2,6368
43 1,03 1,0609 72 6,56 43,0336 6,7568
40 -6,97 48,5809 64 -1,44 2,0736 10,0368
48 1,03 1,0609 64 -1,44 2,0736 -1,4832
44 -2,97 8,8209 64 -1,44 2,0736 4,2768
52 5,03 25,3009 64 -1,44 2,0736 -7,2432
52 5,03 25,3009 76 10,56( 111,5136 53,1168
52 5,03 25,3009 64 -1,44 2,0736 -7,2432
48 1,03 1,0609 68 2,56 6,5536 2,6368
43 1,03 1,0609 72 6,56 43,0336 6,7568
44 -2,97 8,8209 64 -1,44 2,0736 4,2768
48 1,03 1,0609 68 2,56 6,5536 2,6368
43 1,03 1,0609 72 6,56 43,0336 6,7568
52 5,03 25,3009 68 2,56 6,5536 12,8768
36 -10,97 120,3409 56 -9,44| 89,1136 103,5568
438 1,03 1,0609 64 -1,44 2,0736 -1,4832
48 1,03 1,0609 64 -1,44 2,0736 -1,4832
43 1,03 1,0609 60 -5,44| 29,5936 -5,6032
48 1,03 1,0609 68 2,56 6,5536 2,6368
48 1,03 1,0609 60 -5,44| 29,5936 -5,6032
40 -6,97 48,5809 64 -1,44| 2,0736 10,0368
48 1,03 1,0609 68 2,56 6,5536 2,6368
44 -2,97 8,8209 64 -1,44 2,0736 4,2768
52 5,03 25,3009 60 -5,44| 29,5936 -27,3632
52 5,03 25,3009 68 2,56 6,5536 12,8768
48 1,03 1,0609 72 6,56 43,0336 6,7568
56 9,03 81,5409 60 -5,44| 29,5936 -49,1232
44 -2,97 8,8209 64 -1,44 2,0736 4,2768
[5x2 | 10789751 I5y? | 783,5904[3xy | 393,4352]
V(iy?) | 919,4969]

Varian 28,35408158 Varian 20,6208
Simpangan Baku | 5,328609723 Simpangan Baku | 4,541013|r,, 0,427881
Tabel 0,316




Tabel 16. Hasil Nilai Pretest Kelas Eksperimen ( XI TP 4 )
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Dari data nilai hasil prefest kelas eksperimen ( XI TP4 ) didapatkan data sebagai
berikut :

1. Nilai tertinggi dan terendah :
a. Nilai tertinggi : 56
b. Nilai terendah : 40
2. Range (rentang data)
R = Data terbesar-Data terkecil
R=56-40=16
3. Modus (Mo)
Mo = 44

4. Median (Md)

Md =48
5. Mean (Me)
Me = 47,69

6. Simpangan baku / standar deviasi dan varian
Varian = 21,38

Simpangan baku = 4,62



Tabel 18. Hasil Nilai postrest Kelas Eksperimen ( XI TP 4 )
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Dari data nilai hasil posttest kelas eksperimen (XI TP4) didapatkan data sebagai
berikut :

1. Nilai tertinggi dan terendah :
a. Nilai tertinggi : 84
b. Nilai terendah : 64
2. Range (rentang data)
R = Data terbesar-Data terkecil
R=84-64=20
3. Modus (Mo)
Mo =76

4. Median (Md)

Md =76
5. Mean (Me)
Me = 75,08

6. Simpangan baku / standar deviasi dan varian
Varian = 13,02

Simpangan baku = 3,61






Tabel 19. Hasil Nilai pretest Kelas kontrol ( XI TP 3)
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Dari data nilai hasil pretest kelas Kontrol (XI TP3) didapatkan data sebagai berikut :

1. Nilai tertinggi dan terendah :
a. Nilai tertinggi : 60
b. Nilai terendah : 32
2. Range (rentang data)
R = Data terbesar-Data terkecil
R=60-32=24
3. Modus (Mo)
Mo =48

4. Median (Md)

Md = 48
5. Mean (Me)
Me =46,97

6. Simpangan baku / standar deviasi dan varian
Varian = 28,39

Simpangan baku = 5,33



Tabel 20. Hasil Nilai postrest Kelas kontrol ( XI TP 3)
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Dari data nilai hasil posttest kelas Kontrol (XI TP3) didapatkan data sebagai berikut :

1. Nilai tertinggi dan terendah :
a. Nilai tertinggi : 76
b. Nilai terendah : 56
2. Range (rentang data)
R = Data terbesar-Data terkecil
R=20-56=20
3. Modus (Mo)
Mo = 64

4. Median (Md)

Md = 64
5. Mean (Me)
Me = 65,44

6. Simpangan baku / standar deviasi dan varian
Varian = 20,62

Simpangan baku = 4,54



1.

Pengujian Hipotesis pertama

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t komparatif dua sampel yang
berkolerasi atau uji dua pihak (two tail test).

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) dalam kelas eksperimen
penelitian ini berbunyi :

Ho = Tidak terdapat perbedaan pengetahuan siswa antara sebelum dan
sesudah pembelajaran materi roda gigi dengan media pembelajaran digital.

Ha = Terdapat perbedaan pengetahuan siswa antara sebelum dan sesudah

pembelajaran materi roda gigi dengan media pembelajaran digital.

—+—=-2

vV

47,69 — 75,07

21,38 | 13,02

462 3,61
39 1739

V39 /39

—2(0,36)

—27,38

34,32

35— —0,72(0,74)(0,58)

S
- \088—-031 ’

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data kelas eksperimen diketahui bahwa

koefisien korelasi sebesar 0,34 dan harga sebesar -36,51. Harga



adalah harga mutlak, jadi tanda (-) atau (+) tidak berpengaruh.
Sehingga harga adalah 36,51. Kemudian hasil dari

dibandingkan dengan . Harga pada taraf signifikan 5%, dengan dk
=( + )—2.dk=(39+39)-2 = 76 adalah 2.000. Sehingga dapat diambil

keputusan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.



2. Pengujian Hipotesis Kedua
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t dua sampel independen (tidak
berkolerasi), karena data diperoleh dari dua kelas yang berbeda.
Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) penelitian ini berbunyi :
Ho = Tidak terdapat perbedaan pengetahuan siswa yang pembelajarannya
menggunakan media pembelajaran  digital dengan siswa  yang
pembelajarannya tanpa menggunakan media pembelajaran digital.
Ha = Terdapat perbedaan pengetahuan siswa yang pembelajarannya
menggunakan media pembelajaran  digital dengan siswa  yang

pembelajarannya tanpa menggunakan media pembelajaran digital.

{= )_(1_)_(2
- S2 S2
Sy %
n.n

75,07 — 65,44
\/ (13.02)°  (20.62)°
39
9,63
\/169 52 42518
39
963
J4,35+10,9
9,63

t=

=2,46
391



Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa harga

2,46. Kemudian harga dibandingkan dengan harga dengan taraf
signifikan 5% dan dk=  — 1 ataudk =  — 1. Sehingga didapat dk = 39 —
1 = 38 dan = 2,021. Sehingga diperoleh keputusan bahwa Ho ditolak

dan Ha diterima. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan pengetahuan siswa yang pembelajarannya menggunakan
media digital dengan siswa yang pembelajarannya tanpa menggunakan media
digital.

3. Pengujian Uji-t nilai pre-fest dan post-test kelas kontrol.

—+—=-2

T 'J__
B 46,97 — 65,44
28,39  20.62 533 4,54
22 4 —2(0,316) == 2=
39 39 ( ) V39 /39
_ —18,47
49,01
—3o—— 0632 014 0,12
. —1847
V1,26 — 0,01
= —16,49 = 16,49

= 2,000



4. Pengujian Uji-t nilai pre-test kelas eksperimen dan kontrol.

¢ XI_XZ
- S2 S2
1 + 2
n.n
B 47,69 — 46,97
(21,38) +(28,39)
39 39
B 0,72 0,72
4571 +805,99 5,69
39 39
=0,13

= 2,000
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